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ABSTRAK 

Nama : Ayi Dwi Noviza 

NIM : 170209077 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Guru Madrasah  

  Ibtidaiyah 

Judul : Penerapan Model Make A Match Dengan Media Flash 

  Card Pada Pembelajaran IPS Untuk Meningkatkan 

  Aktivitas Belajar Peserta Didik kelas IV MIN 22  

  Aceh Besar. 

Tebal Skripsi : 179 

Pembimbing I : Dra. Ida Meutiawati, M.Pd 

Pembimbing II : Irwandi, S.Pd.I, M.A. 

Kata Kunci : Model Make A Match, Media Flash Card, Aktivitas  

  Belajar, Pembelajaran IPS 

 

Berdasarkan hasil observasi langsung di kelas IVB MIN 22 Aceh Besar pada saat 

proses pembelajaran IPS, peneliti menemukan bahwa aktivitas belajar peserta 

didik pada pembelajaran IPS masih sangat kurang, masih banyak peserta didik 

tidak aktif, tidak fokus dan kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 

disebabkan karena model dan media yang diterapkan guru masih kurang efektif 

dengan materi yang diajarkan. Berdasarkan permasalahan tersebut, guru perlu 

untuk lebih meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dengan menerapkan 

model make a match dan media flash card.Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk 

menganalisis penerapan model make a match dengan media flash card pada 

pembelajaran IPS pada peserta didik kelas IV MIN 22 Aceh Besar, 2) Untuk 

mengenalisis aktivitas guru aktivitas guru di kelas IV MIN 22 Aceh Besar dengan 

penerapan model pembelajaran pembelajaran make a match dengan media flash 

card pada pembelajaran IPS, 3) untuk menganalisis peningkatan aktivitas belajar 

peserta didik melalui penerapan model pembelajaran make a Match dengan media 

flash card pada pembelajaran IPS pada peserta didik kelas IV MIN 22 Aceh 

Besar. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IVB MIN 22 Aceh Besar. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas 
guru dan lembar observasi aktivitas peserta didik. Kemudian data ini dianalisis 

dengan menggunakan rumus persentase. Berdasarkan hasil analisis data yang 

diperoleh aktivitas peserta didik pada siklus I skor rata rata 67,67% dengan 

kategori aktif dan meningkat pada siklus II skor rata-rata 75,56%  dengan kategori 

aktif dan meningkat pada siklus III skor rata-rata 89,58%  dengan kategori sangat 

aktif. Sedangkan aktivitas guru pada siklus I 76,84% dengan kategori baik dan 

meningkat pada siklus II 95,78% dengan kategori baik sekali, dan meningkat pada 

siklus III 98,94% dengan kategori baik sekali. Dengan demikian model make a 

match dengan media flash card dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik 

kelas IV MIN 22 Aceh Besar.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan dan perubahan dalam diri 

seseorang yang dinyatakan dengan cara-cara bertingkah laku yang baru berkat 

pengalaman dan latihan. Belajar merupakan suatu ciri khas manusia yang dapat 

dibedakan dengan makhluk hidup lain. Belajar yang dilakukan manusia 

merupakan bagian dari hidupnya, berlangsung seumur hidup, kapan saja, dan 

dimana saja, baik di sekolah, di kelas, di jalanan dalam waktu yang tak dapat 

ditentukan sebelumnya.
1
 

Proses belajar mengajar adalah suatu proses yang mengandung 

serangkaian perbuatan guru dan peserta didik atas dasar hubungan timbal balik 

yang berlangsung dalam situasi yang edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 

Pada proses belajar mengajar ini terjadi komunikasi dua arah dalam mempelajari 

suatu materi pelajaran, pertama adalah mengajar yang dilakukan oleh pihak guru 

sebagai pendidik, sedangkan kedua adalah belajar yang dilakukan oleh peserta 

didik.
2
 

Harapan dalam proses pembelajaran adalah bagaimana materi atau bahan 

ajar yang diajarkan oleh guru dapat dipahami dan dikuasai peserta didik secara 

optimal. Hal tersebut merupakan kendala yang cukup sulit yang dirasakan oleh 

seorang pendidik. Kesulitan itu bukan hanya dikarenakan oleh peserta didik 

                                                             
1
 Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar, (Bandung: Tarsito, 

1990), h. 21. 

2
 Usman, dkk, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 

85 
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sebagai seorang dengan segala keunikannya, melainkan mereka merupakan 

makhluk sosial dengan latar belakang yang berbeda-beda.
3
  

Oleh karena itu, aktivitas belajar diperlukan pada saat proses 

pembelajaran. Aktivitas belajar dalam sebuah pembelajaran khususnya pada 

pembelajaran IPS bukan semata diperlukan tetapi adanya aktivitas sangat penting. 

Menurut Sadiman menyatakan bahwa aktivitas merupakan prinsip atau asas yang 

sangat penting didalam interaksi belajar mengajar. Sebab pada prinsipnya belajar 

adalah berbuat.
4
 Adanya aktivitas belajar dapat menimbulkan timbal balik yang 

positif berupa komunikasi banyak arah, sehingga peserta didik tidak merasa 

bosan, jenuh, dan mengantuk dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, aktivitas 

juga dapat menimbulkan rasa ingin tahu peserta didik yang tinggi untuk menggali 

pengetahuan yang dimilikinya, serta dapat menjadikan proses pembelajaran di 

dalam kelas menjadi lebih bermakna, sehingga diharapkan semua peserta didik 

dapat aktif mengikuti proses pembelajaran dalam pembelajaran IPS. Sebagaimana 

juga menurut Suparno menyatakan bahwa pembelajaran yang bermakna adalah 

suatu proses pembelajaran dimana informasi baru struktur pengertian yang sudah 

dimiliki seseorang yang sedang dalam proses pembelajaran.
5
 

Namun, kenyataan yang terjadi berlawanan dengan apa yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil observasi langsung di kelas IVB MIN 22 Aceh Besar pada saat 

                                                             
3
 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2010), h.1 

4
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2014) h. 96  

5
 Isjoni, Cooperative Learning Efektivitas Pembelajaran Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 

2014), h. 35. 
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proses pembelajaran IPS, peneliti menemukan bahwa aktivitas belajar peserta 

didik pada pembelajaran IPS masih sangat kurang, karena masih banyak peserta 

didik tidak aktif, tidak fokus dan kurang bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran. Hal tersebut disebabkan karena model dan media yang diterapkan 

guru masih kurang efektif dengan materi yang diajarkan. Adapun media yang 

diterapkan teacher center lebih fokus kemedia gambar atau menonton yang 

diajarkan, sehingga membuat peserta didik jenuh dan bosan dalam mengikuti 

pembelajaran.
6
   

Dan dari hasil wawancara dengan salah seorang peserta didik setelah 

pembelajaran menyatakan bahwa selama ini proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru hanya menggunakan media gambar dan metode ceramah. Sehingga 

peserta didik masih sulit dalam memahami materi pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, terkhususnya pada materi sumber daya alam, karena materi ini sulit 

dipahami dan dimengerti oleh peserta didik.
7
 Hal tersebut bisa berdampak pada 

hasil belajar peserta didik. Sebagaimana diketahui dari nilai akhir ujian tengah 

semester pada pembelajaran IPS hanya 60% peserta didik yang mencapai kriteria 

ketuntasan minimum (KKM), adapun kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang 

ditetapkan pada pembelajaran IPS adalah 70.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, guru perlu untuk lebih meningkatkan 

aktivitas belajar peserta didik agar peserta didik aktif, fokus, dan bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran. Salah satu solusi yang digunakan untuk 

                                                             
6
 Hasil Observasi kelas IV pada tanggal 11 Desember 2019 di MIN 22 Aceh Besar. 

7
 Hasil Wawancara dengan peserta didik kelas IV  pada tanggal 11 Desember 2019 di MIN 

22 Aceh Besar. 
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meningkatkan aktivitas belajar peserta didik yaitu dengan menerapkan model 

make a match dengan media flash card. Karena model make a match dengan 

media flash card bisa dapat membuat peserta didik lebih aktif, bersemangat, fokus 

dan menjadikan pembelajaran lebih mudah sehingga peserta didik paham 

mengenai materi yang dipelajari, serta dapat menumbuhkan motivasi belajar 

sehingga aktivitas belajar meningkat.  

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka 

peneliti mengambil suatu tindakan untuk mengatasi peningkatan aktivitas belajar 

peserta didik dengan menerapkan model make a match dengan media flash card 

pada pembelajaran IPS di kelas IV MIN 22 Aceh Besar. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas belajar peserta didik di kelas IV MIN 22 Aceh Besar 

dengan menerapkan model pembelajaran Make A Match dengan 

menggunakan media Flash Card pada pembelajaran IPS? 

2. Bagaimana aktivitas guru di kelas IV MIN 22 Aceh Besar dengan 

menerapkan model pembelajaran Make A Match dengan menggunakan 

media Flash Card pada pembelajaran IPS? 

3. Bagaimana peningkatan aktivitas belajar peserta didik dengan menerapkan 

model pembelajaran Make A Match dengan media Flash Card pada 

pembelajaran IPS kelas IV MIN 22 Aceh Besar?  
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai adalah sebagai berikut:  

1. Untuk menganalisis penerapan model pembelajaran Make A Match dengan 

media Flash Card pada pembelajaran IPS pada peserta didik kelas IV MIN 

22 Aceh Besar. 

2.  Untuk mengenalisis aktivitas guru aktivitas guru di kelas IV MIN 22 Aceh 

Besar dengan penerapan model pembelajaran pembelajaran Make A Match 

dengan media Flash Card pada pembelajaran IPS.   

3. Untuk menganalisis peningkatan aktivitas belajar peserta didik melalui 

penerapan model pembelajaran Make A Match dengan media Flash Card 

pada pembelajaran IPS pada peserta didik kelas IV MIN 22 Aceh Besar.  

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian tentang penerapan model Make A Match dengan 

media Flash Card adalah:  

1. Manfaat teoritis  

  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan mengembangkan ilmu 

pengetahuan, khususnya tentang ilmu pendidikan dan model pembelajaran make a 

match dengan menggunakan media flash card dalam meningkatkan aktivitas 

belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).  

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Kepala MIN 22 Aceh Besar  
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Hasil penelitian ini sangat diharapkan dapat dijadikan masukan dalam 

menyusun program pembelajaran yang lebih optimal dan sebagai motivasi 

dalam proses pembelajaran.  

b. Bagi Guru MIN 22 Aceh Besar   

Dapat mengidentifikasi kembali pembelajaran yang telah dilakukan dan 

dapat memvariasikan model pembelajaran yang lebih inovatif, kreatif dalam 

membantu peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar khususnya dalam 

mata pelajaran IPS dan dapat menjadi pengalaman yang ditularkan pada 

guru lain.  

c. Bagi Peserta didik MIN 22 Aceh Besar  

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan motivasi belajar 

peserta didik untuk belajar lebih aktif, aktif dalam berpikir dan berbuat hal 

ini sangat di harapkan dalam pembelajaran serta dapat meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar peserta didik, disamping memperoleh ilmu 

pengetahuan juga peserta didik  menemukan keberanian dan pengalaman 

dalam  kegiatan pembelajaran. 

E. Definisi Operasional  

1. Model Make A Match  

Model pembelajaran Make A Match (membuat pasangan) merupakan salah 

satu jenis dari metode dalam pembelajaran. Model pembelajaran Make A Match 

adalah sistem pembelajaran yang mengutamakan penanaman kemampuan sosial 

terutama kemampuan bekerja sama, kemampuan berinteraksi disamping 

kemampuan berpikir cepat melalui permainan mencari pasangan dengan dibantu 
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kartu.
8
 Jadi model Make A Match yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

model yang digunakan untuk membantu peserta didik agar lebih berpikir kritis 

dan fokus, sehingga lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran IPS di 

kelas IV MIN 22 Aceh Besar. 

2. Media Flash Card  

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 

menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

kemauan sipelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang 

disengaja, bertujuan, dan terkendali.
9
 Flash card adalah kartu yang berisi gambar, 

teks, atau tanda simbol yang mengingatkan atau mengarahkan peserta didik 

kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar. Pembelajaran yang berupa 

kartu bergambar berukuran 25 × 30 cm. Gambar-gambar pada flashcard 

merupakan serangkaian pesan yang disajikan dengan adanya keterangan pada 

setiap gambar.
10

 Media Flash card yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

media yang menyajikan materi sumber daya alam yang dibuat oleh peneliti 

dengan bentuk-bentuk yang bervariasi sehingga bisa menarik perhatian peserta 

didik, dengan demikian penggunaan media Flash card nantinya akan 

mempermudah dalam proses pembelajaran.  

  

                                                             
8
 Dwi Widayanti, Penggunaan Model Pembelajaran Make A Match Dapat Meningkatkan 

Motivasi Dan Hasil Belajar Materi Mengenal Malaikat Dan Tugasnya Pada Siswa Kelas IV SD 

Negeri III Jaten Tahun 2015/2016, ISSN:1979-9098, Edisi Agustus 2018, hal. 14-15  

9
 Muhammad Fadillah,Desain Pembelajaran Paud: Tinjauan Teoretik dan Praktik, 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 205  

10
 Rudi Susilana dan Cipiriyana, Media Pembelajaran, hlm. 94.  
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3. Pembelajaran IPS  

Pembelajaran IPS adalah suatu proses transfer ilmu yang dilakukan oleh 

pendidik berupa ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin Ilmu sosial 

dam Humaniora serta kegiatan dasar manusia yang dikemas secara ilmiah dalam 

rangka memberi wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada peserta didik, 

khususnya di tingkat dasar dan menengah.
11

 Pembelajaran IPS yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah mengenai sumber daya alam. Kompetensi dasar yang 

berkaitan dengan materi tersebut terdapat pada KD 3.3 mengidentifikasi 

karakteristik ruang dan pemanfaatan Sumber daya alam untuk kesejahteraan 

masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat provinsi. 4.3 Menyajikan 

hasil identifikasi ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk kesejahteraan 

masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat provinsi. 

4. Aktivitas Belajar  

Aktivitas belajar merupakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 

peserta didik dalam pembelajaran yang memiliki bentuk yang beranekaragam.
12

 

Aktivitas yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kegiatan peserta didik 

dalam proses belajar dengan menggunakan model Make A Match dengan media 

Flash card pada pembelajaran IPS. Aktivitas kegiatan peserta didik yang diamati 

dalam penelitian ini meliputi kegiatan Visual Activities (membaca), Writing 

Activities (menulis), Listening Activities (mendengarkan), Oral Activities 

(merumuskan, bertanya, berpendapat, dan berdiskusi), Motor Activities 

                                                             
11

 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2013), h. 137 

12
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), h. 90. 
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(melakukan), Mental Activities (memecahkan soal), dan Emotional Activities 

(merasa berani).
13

 

  

                                                             
13

 A.M, Sudirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2011), h. 101. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Model Pembelajaran Make a Match  

1. Pengertian Model Make a Match  
  

Model Make a Match dikembangkan oleh Lonna Curran, adalah suatu 

model pembelajaran yang dilakukan  peserta didik mencari pasangan sambil 

belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. 

Model ini juga bisa diterapkan untuk semua mata pelajaran dan tingkat kelas.
14

  

Menurut Anita Lie, model Make a Match mengkombinasikan keunggulan 

pembelajaran kooperatif dan pembelajaran individual sehingga peserta didik dapat 

belajar dalam suasana pembelajaran yang menyenangkan.
15

 

Model pembelajaran Make a Match adalah sistem pembelajaran yang 

mengutamakan penanaman kemampuan sosial terutama kemampuan bekerja 

sama, kemampuan berinteraksi disamping kemampuan berpikir cepat melalui 

permainan mencari pasangan dengan dibantu kartu.
16

 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Make 

a Match adalah teknik mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep 

atau topik dalam mata pelajaran IPS dan tingkatan kelas yang mengutamakan 

penanaman kemampuan sosial terutama kemampuan bekerja sama, kemampuan 

                                                             
14

 Miftahul Huda, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), h. 135. 

 
15

 Anita Lie, Cooperative Learning, (Jakarta: Grafindo, 2004), h. 56. 

 
16

 Dwi Widayanti, Penggunaan Model Pembelajaran Make A Match Dapat Meningkatkan 

Motivasi Dan Hasil Belajar Materi Mengenal Malaikat Dan Tugasnya Pada Siswa Kelas IV SD 

Negeri III Jaten Tahun 2015/2016, ISSN:1979-9098, Edisi Agustus 2018, h. 14-15. 
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berinteraksi disamping kemampuan berpikir cepat melalui permainan mencari 

pasangan dengan dibantu kartu.  

2. Kegiatan dan Langkah-langkah Make a Match   

Kegiatan pembelajaran ini cukup efesien, tetapi guru perlu melakukan 

beberapa persiapan sebelum menerapkan model pembelajaran ini. Beberapa 

diantaranya antara lain:  

a. Membuat beberapa pertanyaan sesuai bahan ajar yang dipelajari (jumlahnya 

tergantung tujuan pembelajaran tersebut) selanjutnya menuliskan dalam 

beberapa kartu pertanyaan dan kartu jawaban.  

b. Membuat kunci jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang dibuat dan 

menuliskannya dalam beberapa kartu jawaban. Mengenai kunci jawaban 

tersebut akan lebih baiknya jika kartu pertanyaan dan kartu jawaban berbeda 

warna.  

c. Membuat aturan yang berisi penghargaan bagi peserta didik yang berhasil 

dan sebuah sanksi bagi setiap peserta didik yang gagal (disini guru dapat 

membuat aturan bersama-sama dengan peserta didik).  

d. Menyediakan lembaran kertas untuk mencatat pasangan-pasangan berhasil 

sekaligus untuk penskoran presentasi.
17

 

  

                                                             
17

 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-Isu Metodis dan 

Paradigmatis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), cet. 5, h. 251-253.  
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Adapun langkah-langkah Model Make a Match sebagai berikut:  

a. Guru menyampaikan materi yang akan diajarkan selanjutnya guru 

menyiapkan Flash Card (kartu-kartu) beberapa konsep/topik yang cocok 

satu kartu berisikan soal dan bagian lainnya kartu jawaban.  

b. Guru membagikan peserta didik kelas ke dalam 4 kelompok, Setiap peserta 

didik mendapatkan kartu, peserta didik yang masuk kedalam kelompok 1 

mendapatkan kartu soal dan peserta didik yang masuk kedalam kelompok 2 

mendapatkan kartu jawaban sampai semua kelompok dapat melakukan 

presentasi dan peserta didik disuruh untuk memikirkan jawaban atau soal 

dari kartu yang dipegang.  

c. Peserta didik mecari/mencocokkan kartu yang dipegangnya dengan kartu 

kelompok lain. Guru juga menyampaikan batas maksimum waktu yang ia 

berikan kepada peserta didik.  

d. Peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi 

poin.  

e. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar peserta didik mendapatkan kartu 

yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya sampai seluruh 

pasangan melakukan presentasi.  

f. Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi. Pasangan kelompok lain 

dan peserta didik lain yang tidak menemukan pasangannya di minta untuk 

memperhatikan dan menanggapi apakah pasangan itu cocok atau tidak.  
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g. Terakhir kesimpulan, pendidik memberikan konfirmasi tentang kebenaran 

dan kecocokan pertanyaan dan jawaban dari pasangan yang memberikan 

presentasi.
18

  

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Make a Match  

Dalam setiap penerapan model pembelajaran, pasti memiliki beberapa 

kelebihan dan kekurangan dalam setiap model pembelajaran yang dipilih olehn 

guru supaya hasil pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Adapun kelebihan dan kekurangan pada model make a match yaitu sebagai 

berikut:
19

 

Kelebihan : 

a. Meningkatkan partisipasi peserta didik. 

b. Cocok untuk tugas sederhana. 

c. Interaksi lebih mudah. 

d. Lebih banyak kesempatan untuk kontribusi masing-masing anggota 

kelompok. 

e. Lebih mudah dan cepat membentuknya. 

Kekurangan: 

a. Lebih sedikit ide yang muncul. 

b. Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitoring. 

Menurut Tarmizi Ramadhan, model pembelajaran make a match memberi 

kelebihan bagi peserta didik, di antaranya sebagai berikut: 

                                                             
18

 Rusman, Model-model Pembelajaran…,hal. 233. 

19
 Anita Lie, Cooperative Learning Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-ruang 

Kelas, (Jakarta: Gramedia Widiasarana, 2014), h. 45  
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a. Mampu menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan 

b. Materi pembelajaran yang disampaikan lebih menarik. 

c. Mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

d. Dapat membangkitkan motivasi belajar peserta didik. 

e. Mampu membangkitkan hasil belajar peserta didik mencapai taraf 

ketuntasan belajar secara klasikal 87,50%. 

 Disamping kelebihannya, pembelajaran kooperatif Make a Match juga 

mempunyai kekurangan yaitu:  

a. Diperlukan bimbingan dari guru untuk melakukan kegiatan. 

b. Waktu yang tersedia perlu dibatasi jangan sampai peserta didik terlalu 

banyak bermain-main dalam proses pembelajaran. 

c. Guru perlu persiapan bahan dan alat yang memadai.
20

 

Dari penjelasan diatas, model pembelajaran Make a Match mempunyai 

kelebihan yang berdampak pembelajaran yang aktif, menyenangkan dan menarik 

serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dibandingkan dengan 

pembelajaran klasikal. Peserta didik tidak hanya diam, tetapi peserta didik ikut 

terlibat secara aktif sepanjang proses pembelajaran. 

B. Media Flash Card  

1. Pengertian Media  

Media pembelajaran adalah paduan antara bahan dan alat atau perpaduan 

anatara software dan hardware. Media pembelajaran bisa dipahami sabagai media 

yang digunakan dalam proses dan tujuan pembelajaran.
21

 

                                                             
20

 Tarmizi Ramadhan, Pembelajaran Kooperatif Make a Match, (online), diakses melalui 

situs : http://www.scipd.com., tanggal 1 Desember 2016 

http://www.scipd.com/
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Sedangkan Yusufhadi Miarso menyebutkan bahwa yang dinamakan media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan 

serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan peserta didik 

sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan, 

dan terkendali.
22

  

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa media merupakan suatu 

alat bantu dalam menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses 

belajar. 

B. Media Flash Card 

1. Pengertian Media Flash Card 

Flash card adalah media pembelajaran visual yang berisi kata-kata, 

gambar, atau kombinasinya.
23

 Menurut Azhar Arsyad, flash card adalah kartu 

yang berisikan gambar-gambar (benda, binatang, dan sebagainya). Media ini 

menjadi petunjuk dan ransangan bagi anak untuk memberikan respon yang 

digunakan. Flash card ini biasanya berukuran 8 cm x 10 cm atau dapat 

disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi.
24

  

                                                                                                                                                                       
21

 Sadiman Arief S, dkk. Media Pendidikan Pengembangan  dan Pemanfaatannya, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), h.5 

 
22

 Muhammad Fadillah, Desain Pembelajaran Paud: Tinjauan Teoretik dan Praktik, 

(Jogjakarta: Ar- Ruzz Media, 2012), h. 205 

  
23

 Basuki Wibawa & Farida Mukti, Media Pengajaran, (Jakarta: Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Proyek Tenaga Kependidikan, 1991), h. 

30. 
24

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 

120-121.  
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Sedangkan menurut Dina Indriana menjelaskan bahwa, flash card adalah 

media pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar yang berukuran 25 cm x 30 

cm. Gambar yang ditampilkan dapat berupa gambar tangan atau foto yang sudah 

ada kemudian ditempelkan pada lembaran-lembaran kartu.
25

 Media flash card 

dapat disesuaikan dengan kondisi ruangan kelas yang dihadapi oleh guru. Flash 

card merupakan media grafis yang sangat praktis dan aplikatif. Flash card adalah 

kartu yang bertuliskan kata-kata, dengan ejaan kosa kata, tanda simbol laian atau 

definisi, keterangan gambar, teks atau tanda simbol definisi lainnya berupa 

definisi, keterangan jawaban, atau kombinasi dan dapat digunakan untuk 

mengembangkan peserta didik kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar 

yang ada dikartu tersebut.
26

 

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa flashcard merupakan alat 

peraga atau kartu belajar yang sangat efektif mempunyai satu sisi atau dua sisi 

dengan sisi berisi gambar, teks, atau tanda simbol menunjukkan definisi, 

keterangan gambar, jawaban, atau penjelasan yang membantu mengingatkan atau 

mengarahkan peserta didik kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar 

yang ada pada kartu.  

2. Penggunaan Media Flash Card  

Media flash card yang digunakan dalam pembelajaran biasanya memuat 

gambar di satu sisinya dan di sisi lainnya ada kata yang sesuai dengan gambar. 

Kata pada bagian depan dan gambar pada bagian belakang flash card atau 

                                                             
25

 Dina Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), 

h. 68-69.  

26
 Lilik Hidayati, Pengaruh Permainan Kartu Huruf Terhadap Kemampuan Membaca 

Permulaan Anak, (Magelang : Raja Grapindo Persada, 2013), h. 32-33  
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sebaliknya, disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik serta materi yang akan 

diajarkan. Gambar yang terdapat pada satu sisi flash card tujuannya adalah untuk 

mempermudah peserta didik untuk mengingat dan memahami kata yang terdapat 

pada sisi lain flash card.
27

   

Media flash card juga memiliki langkah-langkah dalam penggunaan pada 

proses pembelajaran yaitu sebagaimana menurut Azhar Arsyad menyebutkan 

bahwa langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan media flash card 

adalah sebagai berikut:
28

 

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

b. Guru mengemukakan konsep yang akan ditanggapi oleh peserta didik. 

c. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok. 

d. Kartu yang berisi gambar dibagikan kepada masing-masing kelompok 

secara acak. 

e. Anggota kelompok bersama-sama mengelompokkan kartu sesuai dengan 

golongannya. 

f. Masing-masing kelompok memahami kartu yang berisi gambar kemudian 

menjawab pertanyaan yang ada pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

g. Lakukan koreksi bersama setelah semua kelompok selesai. 

h. Mintalah salah satu penanggung jawab kelompok untuk menjelaskan hasil 

penyusunan hasil kelompok. Kemudian mintalah komentar dari kelompok 

lainnya. 

                                                             
27

 Ashiong P. Munthe dan Jesica Vitasari Sitinjak, “Manfaat serta Kendala Menerapkan 

Flash Card pada Pelajaran Membaca Permulaan”, JDP, Vol. 11, No. 3, November 2018, h. 215. 

 
28

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2013), h.117-119.  
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i. Kelompok yang paling baik akan mendapatkan reward. 

j. Berikan apresiasi setiap hasil kerja peserta didik. 

k. Lakukan klarifikasi, penyimpulan dan tindak lanjut. 

l. Setelah semuanya selesai, kemudian guru mengevaluasi dan menutup 

pelajaran.  

Sedangkan menurut Dina Indriana langkah-langkah penggunaan media 

flash card adalah sebagai berikut:  

a. Kartu-kartu yang telah disusun dipegang setinggi dada dan menghadap ke 

peserta didik.  

b. Cabut satu persatu setelah guru selesai menerangkan.  

c. Berikan kartu-kartu yang telah diterangkan tersebut kepada peserta didik 

untuk mengamati kartu tersebut, selanjutnya diteruskan kepada peserta didik 

lain sehingga peserta didik mengamati.  

d. Sajian menggunakan dengan cara permainan:  

1) Letakkan kartu-kartu secara acak pada satu kotak yang berada jauh dari 

peserta didik.  

2) Siapkan peserta didil yang akan ikut permainan Flashcard   

3) Pendidik memerintahkan peserta didik mencari kartu yang berisi teks, 

lambang, atau gambar sesuai perintah.  

4) Setelah peserta didik mendapatkan kartu, peserta didik kembali keposisi 

semula/start. 
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5) Peserta didik membaca dan menjelaskan isi yang terdapat dalam kartu 

tersebut.
 29

 

Berdasarkan pendapat diatas, penelitian ini menggunakan langkah 

penerapan media flash card  

sesuai dengan pendapat Azhar Arsyad 

3. Kelebihan dan Kekurangan Media Flash Card  

a. Kelebihan Media Flash Card  

Setiap media pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan masing-

masing, begitu juga dengan media flashcard. Adapun kelebihan dari media flash 

card adalah bersifat portabel, praktis pembuatan dan penggunaannya, mudah 

diingat karena gambar-gambar berwarna sangat menarik perhatian, 

menyenangkan sebagai media pembelajaran bahkan bisa digunakan dalam bentuk 

permainan.
30

 

Adapun menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana menyatakan,  media flash 

card memiliki beberapa kelebihan, antara lain:
31

  

1) Mudah dibawa-dibawa, dengan ukuran yang kecil flashcard dapat 

disimpan atau dibawa di tas atau disaku, sehingga tidak membutuhkan 

tempat yang luas, dapat digunakan dimana saja dikelas maupun diluar 

kelas.  

                                                             
29

 Dina Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran,..., h. 138  

  
30

 Raden Arfan Rifqiawan, “Pembuatan Flash Card Digital untuk Pembelajaran 80% Kosa 

Kata Al-Qur’an”, Jurnal At-Taqaddum, Vol. 8, No. 1, 2016, h. 10-11. 

 
31

 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media pembelajaran,…, h. 95  
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2) Paktis, dilihat dari cara pembuatan dan penggunaannya, media flashcard 

ini termasuk sangat praktis. Dalam menggunakan media ini, pendidik 

tidak membutuhkan keahlian khusus, dan tidak memerlukan daya listrik.  

3) Mudah diingat, karakteristik media flashcard adalah menyajikan pesan-

pesan pendek pada setiap kartu yang disajikan. Misalnya mengenal 

huruf, angka dan nama-nama sesuai dengan materi yang dijelaskan 

peserta didik untuk mengingat isi dari pesan tersebut. Perpaduan antara 

gambar dengan teks cukup memudahkan peserta didik untuk mengenali 

konsep sesuatu materi, untuk mengetahui nama jawaban dan pertanyaan 

dari isi kartu tersebut.  

4) Menyenangkan, penggunaan media flashcard tersebut disajikan dalam 

bentuk permainan sehingga peserta didik dapat lebih tertarik dan 

bekerjasama dengan anggotanya, serta mencari/mencocokkan jawaban 

dan pertanyaan dari isi kartu tersebut. Selain melatih kemampuan 

kognitif dengan metode seperti ini juga dapat melatih ketangkapan fisik 

peserta didik.  

b. Kekurangan Media Flash Card  
  

Selain memiliki kelebihan, media flash card juga memiliki kekurangan. 

Adapun menurut Sadiman menyebutkan, media flash card  memiliki beberapa 

kekurangan antara lain: 

1) Gambar hanya menekankan persepsi indra mata.  

2) Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan 

pembelajaran. 
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3) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 

Berdasarkan kutipan di atas maka penulis dapat menyimpulkan dalam 

mengatasi kekurangan dari media flash card, seorang pendidik dapat 

membimbing peserta didik yang kurang aktif agar lebih aktif dalam proses 

kegiatan pembelajaran dan lebih bertanggung jawab di dalam kelas.  

4. Karakteristik Media Pembelajaran Flash Card  

Karakteristik dari media flash card sendiri adalah menyajikan pesan- 

pesan atau informasi terkait dengan gambar pada setiap kartu yang disajikan. 

Penyajian informasi tersebut akan memudahkan peserta didik untuk mengingat 

pesan tersebut. Kombinasi antar gambar dan keterangan gambar cukup 

memudahkan peserta didik untuk mengenali konsep sesuatu, untuk mengetahui 

nama sebuah benda yang akan dibantu dengan gambarnya.
32

  

Dengan demikian dapat disimpulkan media flash card adalah salah satu 

media yang mudah digunakan karena tidak membutuhkan peralatan serta relatif 

lebih murah, yang sangat mudah di ingat karena menyimpan pesan-pesan singkat 

sehingga peserta didik dengan lebih mudah mencerna materi yang telah 

diterangkan.  

C. Aktivitas Belajar Peserta Didik 

1. Pengertian Aktivitas Belajar 

Aktivitas artinya kegiatan/keaktifan. Jadi segala sesuatu yang dilakukan 

atau kegiatan-kegiatan yang terjadi secara fisik maupun non fisik merupakan 

                                                             
32

 Tri Sarah Febriani, “ Penggunaan Media Flash Card Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Pada Materi Perkembangan Teknologi IPS Di Sekolah Dasar”, (Jurnal PGSD Universitas 

Negeri Malang, Vol. 03 No.02 Tahun 2015), h. 116. 
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suatu aktivitas, sedangkan aktivitas belajar yaitu segala kegiatan yang dilakukan 

dalam proses interaksi dengan lingkungannya.
33

 

Belajar berdasarkan Aktivitas menurut Dave Meire menyatakan bergerak 

aktif secara fisik, mental, dan emosional dalam proses pembelajaran, dengan 

memanfaatkan segala potensi indera yang dimiliki sebanyak mungkin, dan 

membuat seluruh tubuh atau pikiran terlibat dalam proses pembelajaran.
34

 

Sedangkan menurut Rochman Natawijaya belajar aktif adalah suatu item belajar 

mengajar yang menekankan keaktifan peserta didik secara fisik, mental, 

intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
35

 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar suatu 

kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik selama proses pembelajaran baik fisik 

maupun non fisik guna untuk membangun pengatahuan, sikap dan keterampilan 

dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Jenis-Jenis Aktivitas Belajar 

Jenis-jenis dari aktivitas belajar seperti yang dikelompokkan oleh Paul B. 

Diedric antara lain yaitu: 

a. Visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, 

percobaan. 

                                                             
33

 Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar 

Siswa, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), h.248 
34

 Dave Meire, The Accelerate Learning: Panduan  Kreatif dan Efektif Merancang 

Program Pendidikan dan Pelatihan, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2004), h. 9. 

35
 Rochman Natawijaya, Aktivitas Belajar, (Jakarta: Depdiknas, 2005), h. 31. 
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b. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 

dan mengeluarkan pendapat. 

c. Listening activities, seperti mendengarkan percakapan, diskusi dan pidato. 

d. Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan dan menyalin. 

e. Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat kostruksi, model 

mereparasi, bermain, berkebun, dan beternak. 

f. Mental activities, seperti menanggapi, mengingat, memecahkan soal, dan 

menganalisis. 

g. Emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, 

bersemangat, bergairah, berani, tenang, dan gugup.
36

 

Sedangkan menurut Moh. Uzer Usman menyebutkan aktivitas belajar 

peserta didik antara lain yaitu: 

a. Aktivitas visual (visual activities) seperti membaca, melaksanakan 

eksperimen, dan demonstrasi. 

b. Aktivitas lisan (oral activities) seperti bercerita, tanya jawab, diskusi, dan 

menyanyi. 

c. Aktivitas mendengarkan (listening avtivities) seperti mendengarkan 

penjelasan guru, ceramah dan pengarahan. 

d. Aktivitas gerak (motor activities) seperti atletik, menari, dan melukis. 

e. Aktivitas menulis (writing activities) seperti mengarang, membuat makalah, 

dan membuat surat.
37
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Sebagaimana aktivitas belajar menurut Dave Meire yang menyatakan 

gerak fisik, mental dan emosional. Pernyataan tersebut dimaksudkan sebagai 

berikut: 

a. Aktivitas fisik yang meliputi: aktif dalam pembelajaran, aktif mendengarkan 

penjelasan dan arahan guru, aktif dalam bertanya, aktif menjawab 

pertanyaan guru, dan membawa peralatan yang diminta oleh guru. 

b. Aktivitas mental yang meliputi: mempersiapkan diri untuk mengikuti 

pembelajaran, memperhatikan dengan tekun arahan dan penjelasan guru, 

dapat menjawab pertanyaan yang diberikan guru, dan semangat mengikuti 

pembelajaran. 

c. Aktivitas emosional yang meliputi: senang mengikuti pembelajaran, senang 

melakukan tugas yang diberikan guru, senang mengajukan pertanyaan, 

senang menjawab pertanyaan dan senang kerja kelompok dalam kegiatan 

pembelajaran.
38

 

Menurut Nana Sujana dan Wari Suwariyah menyebutkan ada 10 aktivitas 

belajar peserta didik yaitu sebagai berikut: 

a. Adanya aktivitas belajar peserta didik secara individual untuk penerapan 

konsep, prinsip dan generalisasi. 

b. Adanya aktivitas belajar peserta didik dalam bentuk kelompok untuk 

memecahkan masalah. 

c. Adanya partisipasi setiap peserta didik dalam melaksanakan tugas  

belajarnya melalui berbagai cara. 

                                                             
38
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d. Adanya keberanian peserta didik mengajukan pendapatnya. 

e. Adanya aktivitas belajar peserta didik analisis, sintesis, penilaian, dan 

kesimpulan. 

f. Adanya hubungan sosial antar peserta didik dalam melaksanakan kegiatan 

belajar. 

g. Setiap peserta didik bisa mengomentari dan memberikan tanggapan 

terhadap pendapat peserta didik yang lainnya. 

h. Adanya kesempatan bagi setiap peserta didik untuk menggunakan berbagai 

sumber belajar yang tersedia. 

i. Adanya upaya bagi setiap peserta didik untuk menilai hasil belajar yang 

dicapainya. 

j. Adanya upaya peserta didik untuk bertanya kepada guru dan atau meminta 

pendapat guru dalam upaya kegiatan belajarnya.
39

      

Dari beberapa pendapat diatas, yang menjadi indikator aktivitas belajar 

peserta didik pada penelitian ini setelah disantistikan adalah terdiri dari kegiatan-

kegiatan keaktifan, kebaranian, kerja sama, bertanya, dan kemampuan. 

3. Upaya Untuk Menumbuhkan Aktivitas Belajar Peserta Didik dalam 

Pembelajaran 

Menurut Martinis Yamin ada 9 aspek untuk menumbuhkan aktivitas 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yaitu: 

a. Memberikan motivasi kepada peserta didik untuk aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

                                                             
39
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b. Memberikan penjelasan pada peserta didik mengenai tujuan yang akan 

dicapai dalam pembelajaran. 

c. Mengingatkan kompetensi prasyarat. 

d. Memberikan topik atau permasalahan sebagai stimulus peserta didik untuk 

berpikir terkait dengan materi yang akan dipelajari. 

e. Memberikan petunjuk kepada peserta didik cara mempelajarinya. 

f. Memunculkan aktivitas dan partisipasi peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

g. Memberikan umpan balik (feed back). 

h. Memantau pengetahuan peserta didik dengan memberikan tes. 

i. Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir pelajaran.
40

 

Sedangkan menurut Wina Sanjaya menyebutkan bahwa kegiatan dapat 

dilakukan untuk menumbuhkan aktivitas belajar peserta didik terdapat enam cara 

yaitu sebagai berikut: 

a. Mengemukakan berbagai alternatif tujuan pembelajaran yang harus dicapai 

sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. 

b. Menyusun tugas-tugas belajar bersama peserta didik. 

c. Memberi informasi tentang kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan. 

d. Memberikan bantuan dan pelayanan kepada peserta didik yang 

memerlukannya. 

e. Memberikan motivasi, mendorong peserta didik untuk belajar,, 

membimbing dan lain sebagainya melalui pengajuan pertanyaan-pertanyaan. 
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f. Membantu peserta didik dalam menarik suatu kesimpulan kegiatan 

pembelajaran.
41

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa upaya untuk 

menumbuhkan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran adalah dengan 

memberikan motivasi, penjelasan mengenai tujuan yang ingin dicapai dan 

memberikan petunjuk agar peserta didik berperan aktif  dalam pembelajaran, serta 

memberikan umpan balik, memberikan evaluasi untuk melihat sejauh mana 

pengetahuan yang sudah dimiliki terkait pembelajaran, dan guru harus mendorng 

peserta didik agar selalu mengajukan pendapatnya secara bebas dan membantu 

peserta didik dalam menarik suatu kesimpulan kegiatan pembelajaran. 

D. Pembelajaran IPS  

1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah sebuah program pendidikan yang 

mengintegrasikan secara interdisplin konsep-konsep ilmu-ilmu sosial dan 

humaniora untuk tujuan pendidikan kewarganegaraan. IPS mempelajari aspek-

aspek politik, ekonomi, budaya dan lingkungan dari masyarakat di masa lampau, 

sekarang, dan masa yang akan datang untuk membantu pengembangan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan warga negara di 

masyarakat yang demokratis. 
42

  

Istilah Ilmu Pengetahuan Sosial di Indonesia mulai dikenal sejak tahun 

1970-an sebagai hasil kesepakatan komunitas akademik dan secara formal mulai 
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digunakan dalam sistem pendidikan nasional dalam kurikulum 1975. Dalam 

dokumen kurikulum tersebut IPS merupakan salah satu nama mata pelajaran yang 

diberikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Mata pelajaran IPS 

merupakan sebuah nama mata pelajaran integrasi dari mata pelajaran sejarah, 

georafi, dan ekonomi serta mata pelajaran ilmu sosial lainnya.
43

  

Somantri berpendapat bahwa pendidikan ilmu pengetahuan sosial untuk 

tingkat sekolah dapat diartikan sebagai berikut:  

1) Pendidikan IPS yang menekankan pada tumbuhnya nilai-nilai 

kewarganegaraan, moral ideologi negara dan agama.  

2) Pendidikan IPS yang menekankan pada isi dan metode berpikir ilmu 

sosial.  

3) Pendidikan IPS yang menekankan pada reflective inquiry.  

4) Pendidikan IPS yang mengambil kebaikan-kabaikan dari butir, 1, 2, 3. 
44

  

Jadi dapat disimpulkan Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan nama mata 

pelajaran ditingkat sekolah dasar dan menengah atau nama program studi di 

perguruan tinggi dalam kurikulum persekolahan di negara lain.
45

 Ilmu sosial 

merupakan mata pelajaran dalam kurikulum jenjang pendidikan dasar yang dapat 

ditentukan dari isi, definisi/batasan, tujuan, fungsi, dan perannya dalam bentuk 

pendidikan. Pada prinsipnya pendidikan ilmu pengetahuan sosial SD/MI tidak 
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mengajarkan ilmu-ilmu sosial seperti mata pelajaran ilmunya, tetapi mengajarkan 

konsep dasar ilmu sosial agar peserta didik menjadi warga negara yang baik. 

Melalui pengintegrasian sejarah, ilmu pengetahuan, bahasa dan disiplin ilmu 

lainnya, integrasi beberapa disiplin ilmu dimulai dari tema tertentu, sehingga 

mampu menawarkan mata kuliah pendidikan ilmu sosial di kelas bawah. Dari 

pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa ilmu sosial merupakan mata 

pelajaran dasar dan menengah, ilmu yang mempelajari hubungan sosial dan 

menjadikan peserta didik sebagai warga negara yang baik.  

2. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)  

Tujuan utama Ilmu Pengetahuan Sosial adalah mengembangkan potensi 

peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat 

maupun di lingkungan sekitar serta peserta didik terampil dalam mengatasi setiap 

masalah yang terjadi sehari-hari, baik yang menimpa dirinya maupun menimpa 

orang masyarakat. Tujuan pembelajaran IPS dapat dicapai manakala program-

program pelajaran IPS di sekolah diorganisasikan secara baik. Adapun tujuan 

pembelajaran IPS yaitu untuk mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara 

yang baik dalam kehidupannya dan mampu mengembangkan kemampuan peserta 

didik menggunakan penalaran dalam mengambil keputusan pada setiap persoalan 

yang dihadapi.
46

 

Tujuan pembelajaran IPS SD / MI adalah untuk mendidik peserta didik 

dan mengembangkan kemampuan dasarnya berdasarkan bakat, minat dan 
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kemampuannya dalam bidang pembelajaran IPS dan lingkungan SD / MI. Tujuan 

yang lebih spesifik dibahas sebagai berikut :  

a. Mengembangkan konsep-konsep dasar sosiologi, geografi, ekonomi, sejarah 

dan kewarganegaraan melakui pendekatan pedagogis dan psikologis.  

b. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, inkuiri, 

memecahkan masalah dan keterampilan sosial.  

c. Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan.  

d. Meningkatkan kemampuan bekerjasama dan kompetisi dalam masyarakat 

yang majemuk, baik secara rasional maupun global.
47

  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan tujuan pembelajaran IPS adalah 

untuk mengembangkan potensi peserta didik terhadap masalah sosial baik yang 

terjadi di masyarakat, maupun lingkungan sekitar dan untuk mempersiapkan 

peserta didik menjadi warga negara yang baik dalam kehidupannya pada setiap 

masalah yang dihadapinya. 

3. Ruang Lingkup Pembelajaran IPS MI/SD 

Ruang lingkup dalam pembelajaran dapat dijadikan suatu pembatas dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. Ilmu Pengetahuan Sosial mempelajari, 

menelaah, dan mengkaji sistem kehidupan manusia di permukaan bumi ini dalam 

konteks sosialnya atau manusia sebagai anggota masyarakat. Dengan 

pertimbangan bahawa manusia dalam konteks sosial demikian luas, pengajaran 

IPS pada jenjang pendidikan harus dibatasi sesuai dengan kemampuan peserta 
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didik tiap jenjang, sehingga ruang lingkup pengajaran IPS, pada jenjang 

pendidikan dasar berbeda dengan jenjang pendidikan menengah dan pendidikan 

tinggi. Pada jenjang pendidikan dasar, ruang lingkup pengajaran IPS dibatasi 

sampai pada gejala dan masalah sosial yang dapat dijangkau pada geografi dan 

sejarah. Terutama gejala dan sosial kehidupan sehari-hari yang ada dilingkungan 

sekitar peserta didik MI/SD.
48

  

Adapun raung lingkup pembelajaran IPS di MI meliputi aspek-aspek 

manusia, tempat, lingkungan, waktu, perubahan, sistem sosial, budaya, perilaku 

ekonomi, dan kesejahteraan.
49

 

E. Materi Pembelajaran IPS 

Pada materi pembelajaran IPS yang meliputi materi ajar penulis 

berdasarkan Standar Kompetensi 1 kelas IV semester II yaitu dengan tema 6: 

Cita-citaku, Subtema 3: Giat berusaha meraih cita-cita. Dan Kompetensi Dasar 

yang penulis pilih yaitu 3.3 Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan 

sumber daya alam untuk kesejahteraan masyakarat dari tingkat kota/kabupaten 

sampai tingkat provinsi. 4.3 Menyajikan hasil identifikasi ruang dan pemanfaatan 

sumber daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten 

sampai tingkat provinsi.  

1. Sumber Daya Alam  

Sumber daya alam merupakan semua yang terdapat di alam (kekayaan 

alam) yang dimanfaatkan oleh manusia untuk mencukupi segala kebutuhan 

                                                             
48

 Situs Web http://gurupembelajaran1.blogspot.com/2016/11/ruang-lingkup-pembelajaran-

ips-di-sd.html (diakses pada tanggal 10 November 2016). 

49
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2013), h. 160 

http://gurupembelajaran1.blogspot.com/2016/11/ruang-lingkup-pembelajaran-ips-di-sd.html
http://gurupembelajaran1.blogspot.com/2016/11/ruang-lingkup-pembelajaran-ips-di-sd.html


32 

 

 
 

hidupnya. Sumber daya alam adalah istilah yang berhubungan dengan materi-

materi dan penting yang terdapat diplanet bumi yang memberikan manfaat bagi 

kehidupan manusia. Materi alam tersebut dapat berupa benda hidup (unsur-unsur 

hayati), yaitu hewan dan tumbuhan. Terdapat pula benda mati (non hayati), seperti 

tanah, udara, air, bahan galian atau barang tambang. Selain itu terdapat pula 

kekuatan-kekuatan alam menghasilkan tenaga atau energi. Misalnya, panas bumi, 

energi matahari, kekuatan air, dan tenaga angin, udara, air, bahan galian atau 

barang tambang.
50

  

Dari pengertian yang telah dikemukakan para ahli diatas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa Sumber Daya Alam merupakan segala sesuatu yang ada di 

alam dan bermanfaat bagi manusia. Contohnya sapi, ikan, tanaman, tanah, air 

sinar matahari, dan lain-lain. Dengan kemampuan yang di miliki nya, manusia 

berusaha memanfaatkan sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan hidup.  

Sumber daya alam (SDA) dibedakan ke dalam tiga jenis, berikut jenis-

jenis sumber daya alam:  

 

a. Sumber daya alam berdasarkan sifatnya  

1) SDA yang dapat diperbarui  

SDA yang dapat diperbarui adalah sumber daya alam yang apabila 

dimanfaatkan atau digunakan terus-menerus maka sumber daya alam itu 

tidak dapat dilestarikan kembali. Contohnya: air, tanah, tumbuhan dan 

hewan.  
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Gambar 2.1 Sumber daya alam yang dapat di perbarui 

Sumber : https://moondoggiesmusic.com/sumber-daya-alam/#gsc.tab=0 

2) SDA yang tidak dapat diperbarui  

SDA yang tidak dapat diperbarui merupakan sumber daya alam yang 

apabila dimanfaatkan atau digunakan terus-menerus maka sumber daya 

alam itu tidak dapat dilestarikan kembali. Contohnya: emas, batu bara, 

minyak bumi.  

 
Gambar 2.2 Sumber daya alam tidak dapat diperbarui 

Sumber: https://kuliahpendidikan.com/sumber-daya-alam/ 

b. Sumber daya alam berdasarkan potensinya  

1) Sumber daya alam materi  

Sumber daya alam materi adalah sumber daya alam apabila dimanfaatkan 

oleh manusia dalam bentuk fisiknya, contohnya: batu, kayu, dan besi.  

https://kuliahpendidikan.com/sumber-daya-alam/
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2) Sumber daya alam energi  

Sumber daya alam energi adalah segala sesuatu yang berasal dari alam 

dan dimanfaatkan dari segi energi yang dihasilkan, seperti sinar matahari, 

barang tambang, kincir angin. 

3) Sumber daya alam ruang  

Sumber daya alam ruang adalah sumber daya alam yang berupa atau 

tempat hidup, contoh adalah hamparan tanah, atau daratan dan ruang 

angkasa.  

c. Sumber daya alam berdasarkan jenisnya  

1) Sumber daya alam hayati (Biotik)  

Sumber daya alam adalah sumber daya alam yang diperoleh dari 

makhluk hidup (hewan, atau tumbuhan). Contohnya: pertanian, 

perkebunan, pertenakan, pertambangan, dan perikanan.  

2) Sumber daya alam non hayati (Abiotik)  

Sumber daya alam non hayati adalah sumber daya alam yang tidak 

berasal dari makhluk hidup. Contohnya: air, tanah dan barang tambang.  

Pemanfaatan Sumber Daya Alam, Semua kekayaan hayati dan non hayati 

yang digunakan untuk kesejahteraan manusia di bumi adalah sumber daya alam. 

Guna memanfaatkan sumber daya alam yang dapat memberikan manfaat dalam 

jangka panjang, hal-hal berikut perlu dilakukan:  

a. Sumber daya alam yang harus dikelola untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal, tetapi sumber daya alam harus diusahakan agar produktifitas nya 

tetap berkelanjutan.  
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b. Eksploitasi harus dibawa batas daya regenerasi atau asimilasi sumber daya 

alam. 

c. Diperlukan kebijaksanaan dalam pemanfaatan sumber daya alam yang ada, 

dapat di lestarikan dan berkelanjutan dengan menanamkan pengertian sikap 

serasi dengan lingkungan. 

F. Karakteristik Peserta didik kelas IV SD/MI 

Masa usia sekolah dasar disebut sebagai masa kanak-kanak akhir. Masa ini 

dialami pada usia 6 tahun sampai masuk masa puberitas dan masa remaja awal 

yang berkisar pada usia 11-13 tahun.
51

 Menurut Pieget, anak usia sekolah dasar 

yang berkisar antara 6 atau 7 tahun 11 atau 12 masuk dalam kategori fase 

operasional konkret. Fase yang menunjukkan sikap keingintahuan cukup tinggi 

dalam mengenali lingkungan.
52

 

Menurut Usman Samatowa, ciri-ciri anak pada masa kelas tinggi di 

Sekolah Dasar yaitu:  

1. Adanya minat terhadap kehidupan praktis tinggi di Sekolah Dasar sehari-

hari yang konkret. 

2. Amat realitik, ingin tahu, dan ingin belajar. 

3. Menjelang akhir masa ini ada minat terhadap hal-hal atau mata pelajaran 

khusus. 
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4. Sampai kira-kira umur 11 tahun anak membutuhkan guru atau orang-

orang dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugasnya dan memenuhi 

kegiatannya. 

5. Pada masa ini anak memandang nilai (angka rapor) sebagai ukuran yang 

tepat (sebaik-baiknya) mengenai prestasi sekolah. 

6. Anak-anak pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya untuk 

dapat bermain bersama-sama. 

7. Peran idola sangat penting pada umumnya orang tua dan kakak-kakaknya 

dianggap sebagai idola yang sempurna.
53

 

Dari pendapat diatas diketahui bahwa peserta didik yang kelas tinggi 

memiliki ciri-ciri minat terhadap belajar praktis tinggi, rasa ingin tahu, dan 

membutuhkan guru atau orang dewasa untuk membimbing menyelesaikan 

tugasnya, serta gemar akan membentuk kelompok dalam pembelajaran.  

G. Penerapan Model Make a Match dengan Media Flash Card dalam 

Pembelajaran IPS untuk Meningkatkan Aktivitas  Belajar Peserta Didik 

Aktivitas peserta didik sangat diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar 

sehingga peserta didiklah yang harus aktif, sebab peserta didik sebagai subjek 

didik adalah merencanakan, dan ia sendiri yang melaksanakan belajar.
54

 Dalam 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, guru tidak hanya melakukan 

kegiatan menyampaikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kepada peserta 

didik, akan tetapi guru harus mampu membawa peserta didik untuk aktif dalam 
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berbagai bentuk belajar, berupa belajar penemuan, belajar mandiri, belajar 

berkelompok, belajar memecahkan masalah, dan sebagainya.
55

 

H. Kerangka Berpikir 

Dalam meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, guru harus dapat 

memilih model dengan media yang sesuai dengan materi pembelajaran dan 

kebutuhan peserta didik, karena model dan media sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan proses pembelajaran. 

Untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, maka diperlukan 

model dan media pembelajaran yang tepat. Adapun salah satunya yaitu model 

make a match dan media flash card. Karena model make a match dan media flash 

card ini bisa menciptakan pembelajaran yang efektif, aktif, fokus serta dapat 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Dari uraian tersebut dapat 

digambarkan sebagai berikut:  

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir Peningkatan Aktivitas Belajar Peserta Didik 
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 Martinis Yamin, Kiat Mmbelajarkan Siswa, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), h.78. 
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I. Hipotesis Tindakan 

Melalui penerapan model make a match dengan media flash card, dapat 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dan keterampilan guru dalam 

pembelajaran IPS pada peserta didik kelas IV MIN 22 Aceh Besar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas dapat diartikan sebagai suatu proses 

pengkajian masalah pembelajaran didalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya 

untuk memecahkan masalah dengan cara melakukan berbagai tindakan yang 

terencana dalam situasi nyata serta menganilisis setiap pengaruh dari perlakuan 

tersebut.
56

 Penelitian tindakan kelas juga untuk meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran dikelas melalui suatu tindakan dengan siklus tertentu. Tujuan dari 

penelitian tindakan kelas merupakan peningkatan kualitas proses dan hasil belajar.  

B. Desain Penelitian  

Desain penelitian dalam penelitian ini yang mengacu pada desain model 

penelitian yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart. Adapun langkah-

langkah desain model penelitian tersebut terdiri dari 3 langkah yaitu perencanaan, 

tindakan dan observasi, dan refleksi. Ketiga langkah tersebut seperti yang tersaji 

pada gambar dibawah ini. 
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 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 26  
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Gambar 3.1 Model Kemmis dan Mc Taggart 

(Sumber: https://artmlab.wordpress.com/artikel-ptk/mode-model-ptk/) 

 

1. Perencanaan  

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan yaitu: 

a. Identifikasi dan analisis masalah 

Peneliti menentukan fokus permasalahan yang terjadi di lapangan. 

Permasalahan yang terjadi di kelas IV B MIN 22 Aceh Besar yaitu aktivitas 

belajar peserta didik masih rendah. 

b. Menentukan model dan media untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta 

didik.  

Peneliti menetapkan model make a match dengan media flash card untuk 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik kelas IV B MIN 22 Aceh Besar. 



41 

 

 
 

c. Menyusun rencana penelitian secara rinci 

Peneliti berkolaborasi dengan guru menyusun rencana penelitian seperti 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dan  instrumen penelitian. 

2. Tindakan dan Observasi 

Pada tahap ini, rancangan model dengan media dan skenario pembelajaran 

yang diterapkan. Model dengan media dan skenario yang diterapkan mengacu 

pada kurikulum 2013. Guru sebagai pelaksana tindakan melaksanakan 

pembelajaran dengan menerapkan model make a match dengan media flash card 

sesuai dengan RPP yang telah disusun. Sedangkan peneliti hanya mengamati dan 

mencatat semua hal dalam jalannya pembelajaran dengan menggunakan pedoman 

observasi yang telah disusun, termasuk mengamati pelaksanaan skenario tindakan 

dari waktu ke waktu serta dampaknya terhadap aktivitas belajar peserta didik.  

3. Refleksi  

Pada tahapan ini, peneliti bersama dengan pelaksana tindakan (guru) 

mendiskusikan hasil pengamatan atas tindakan yang dilakukan. Refleksi 

dilakukan untuk mengkaji secara menyeluruh apakah tindakan yang dilakukan 

sudah dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik kelas IV B MIN 22 Aceh 

Besar atau belum. Melalui tahapan ini bisa ditetapkan apa yang sudah dicapai dari 

tindakan yang telah dilakukan, apa yang belum dapat dicapai, dan apa yang masih 

perlu di perbaiki pada siklus berikutnya. 
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1. Siklus I 

a. Perencanaan  

1) Menentukan fokus permasalahan yang terjadi di lapangan. 

Permasalahan yang terjadi di kelas IV B MIN 22 Aceh Besar yaitu 

aktivitas belajar peserta didik. 

2) Menetapkan model dengan media yang akan digunakan untuk 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik kelas IV B MIN 22 Aceh 

Besar yaitu model make a match dengan media flash card. 

3) Menentukan pokok bahasan dan kompetensi dasar yang akan 

digunakan dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

4) Peneliti berkolaborasi dengan guru menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dengan menerapakan model make a match dengan 

media flash card. 

5) Menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sesuai dengan pokok 

pembahasan yang telah ditetapkan. 

6) Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

7) Mempersiapkan instrumen penelitian baik lembar observasi aktivitas 

peserta didik maupun lembar observasi aktivitas guru. 

b. Tindakan dan observasi 

Rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun oleh peneliti 

diterapkan dalam proses pembelajaran. Guru sebagai pelaksana tindakan mengajar 
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sesuai dengan RPP yang telah disusun. Adapun RPP yang telah disusun yaitu 

menggunakan model make a match dan media flash card. 

Penelitian tindakan kelas ini memiliki dua siklus atau lebih, yaitu sebagai 

berikut: 

Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti mengamati jalanya 

pembelajaran. Bagaimana model make a match dengan media flash card 

diterapkan  serta aktivitas peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Selama 

pengamatan berlangsung, peneliti menggunakan lembar observasi aktivitas belajar 

peserta didik dan lembar observasi keterlaksanaan penerapan model make a match 

dengan media flash card. 

c. Refleksi 

Data yang diperoleh selama observasi kemudian dianalisis untuk melihat 

peningkatan aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS di kelas IV B 

MIN 22 Aceh Besar. Selanjutnya peneliti bersama guru mendiskusikan hasil dari 

proses pembelajaran yang telah dilaksanakan untuk mengetahui hal-halbelum 

tercapai, serta apa saja yang harus diperbaiki pada siklus II. 

2. Siklus II 

a. Perencanaan 

Perencanaan pada siklus II ini dipersiapkan dengan memperhatikan 

refleksi dari siklus I, yaitu: 

1) Menentukan pokok bahasan dan kompetensi dasar yang akan digunakan 

dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 



44 

 

 
 

2) Peneliti berkolaborasi dengan guru menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dengan menerapkan model make a match dengan 

media flash card  dengan memperhatikan refleksi siklus I. 

3) Menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sesuai dengan pokok 

bahasan yang telah ditetapkan. 

4) Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

5) Mempersiapkan kembali instrumen penelitian baik lembar observasi 

aktivitas belajar peserta didik maupun lembar observasi aktivitas guru 

yang sama dengan siklus I. 

b. Tindakan 

Pada pelaksanaan tindakan siklus II guru mengajar sesuai dengan RPP 

yang telah dipersiapkan. Peneliti melakukan pengamatan sama dengan siklus I 

yaitu menggunakan lembar observasi berdasarkan indikator yang telah ditentukan. 

c. Refleksi  

Refleksi pada siklus II yaitu membandingkan hasil dari siklus I dengan 

siklus II. Dari perbandingan tersebut, dapat diketahui bagaimana peningkatan 

aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS. Apabila tidak terjadi 

peningkatan maka siklus diulangi lagi. 
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C.  Waktu dan Tempat Penelitian   

Penelitian ini adalah dikelas IV MIN 22 Aceh Besar. Adapun Proses 

pembelajaran Peserta didik kelas IV MIN 22 Aceh Besar berlangsung pada  

tanggal 4-11 November dimulai pukul 08.00- 10.30 WIB. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tahun ajaran 2020/2021.  

D. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini yaitu peserta didik kelas IV B MIN 22 Aceh Besar 

Kecamatan Ingin Jaya Kota Banda Aceh ajaran 2020/2021. Jumlah 22 peserta 

didik terdiri dari 7 peserta didik laki- laki dan 15 peserta didik perempuan.  

E. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data merupakan kegiatan inti penelitian tindakan kelas, 

karena proses inilah yang menentukan baik tidaknya proses penelitian tindakan 

kelas. Setelah dianalisis, data yang terkumpul dapat digunakan untuk 

mendeskripsikan perubahan guru, pekerjaan peserta didik atau perubahan 

kelas.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini 

adalah observasi dan angket.  

1. Observasi  

Teknik observasi digunakan untuk mengumpulkan data dan gambaran 

tentang:  

a. Proses pembelajaran IPS materi karakteristik ruang dan pemanfaatan 

sumber daya alam pada kelas IV B MIN 22 Aceh Besar, peningkatannya 

pada setiap siklus.  
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b. Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran IPS materi karakteristik 

ruang dan pemanfaatan sumber daya alam pada kelas IV B MIN 22 Aceh 

Besar, serta peningkatannya pada setiap siklus. 

c. Aktivitas guru dalam menerapkan model make a match dengan media 

flash card pada kelas IV B MIN 22 Aceh Besar, serta peningkatannya 

pada setiap siklus. 

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen adalah alat penelitian yang digunakan telah disesuaikan dengan 

teknik pengumpulan data tersebut di atas. Adapun alat bantu yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah alat bantu pembelajaran dan alat pengumpul data. Alat 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas guru dan 

lembar observasi aktivitas peserta didik .  

1. Lembar Observasi Guru 

 Lembar observasi dalam penelitian ini digunakan untunk mengamati 

penerapan model make a match dengan media flash card dalam peningkatan 

aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran IPS di kelas IV B MIN 22 Aceh 

Besar yang dilakukan oelh guru. Adapun kisi-kisi dari lembar Observasi aktivitas 

guru yaitu pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Lembar Observasi Guru 

No. Aspek Indikator No. 

Item 

1 Pra 

Pembelajaran 

Kesiapan ruang, alat, dan media pembelajaran. 1 

2. Kegiatan 

awal 

pembelajaran 

Melakukan do’a sebelum belajar bersama peserta 

didik 

2 

Melakukan absensi peserta didik 3 

Melakukan apersepsi dan motivasi. 4 

Menginformasikan tujuan pembelajaran. 5 
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Memberikan motivasi kepada peserta didik. 6 

Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran 

dengan menggunakan model make a match. 

7 

Memperkenalkan materi pembelajaran. 8 

Mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. 9 

3. Kegiatan Inti Mengaitkan materi dengan pengelaman peserta 

didik. 

10 

Membagi peserta didik dalam beberapa kelompok 11 

Membimbing peserta didik dalam melakukan 

kegiatan. 

12 

Membagikan LKPD kepada peserta didik 13 

Mendiskusikan LKPD dari hasil materi yang 

didapatkan dalam kegiatan. 

14 

4. Penutup 

pembelajaran  

Menyimpulkan hasil pembelajaran 15 

Melakukan evaluasi akhir pertemuan 16 

Melakukan refleksi 17 

Menyampaikan materi pembelajaran pertemuan 

selanjutnya. 

18 

Do’a bersama 19 

Jumlah item 19 

 

2. Lembar Observasi Peserta Didik 

Lembar observasi peserta didik digunakan untuk mengamati aktivitas 

peserta didik dalam pembelajaran IPS melalui penerapan model make a match 

dengan media flash card di kelas IV B MIN 22 Aceh Besar yang dilakukan oleh 

guru. Adapun kisi-kisi lembar observasi aktivitas peserta didik yaitu pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Observasi Peserta Didik 

No Aspek Indikator No. 

item 

1 Keaktifan Aktif memperhatikan penjelasan guru 1 

Aktif menggunakan media  2 

Aktif menjawab pertanyaan guru 3 

Keaktifan dan inisiatif peserta didik 4 

Aktif mengerjakan tugas individu. 5 
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2. Keberanian  Rasa ingin tahu dan keberanian peserta didik 

dalam mempresentasikan hasil diskusi dan 

bertanya. 

6 

3. Kerja sama Kerja sama mengerjakan tugas-tugas kelompok 7 

4. Bertanya  Mengajukan pertanyaan dengan jelas dan sopan 8 

Bertanya mengenai materi 9 

5. Kemampuan  Mampu membuat kesimpulan pembelajaran 10 

Jumlah item 10 

 

G. Teknik Analisis Data  

Analisis data pada penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif. Analisis data kuatitatif yaitu dengan mencari presetase skor hasil 

observasi aktivitas belajar peserta didik. Adapun teknik analisis data untuk tiap-

tiap data dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Analisis Aktivitas Guru  

Data aktivitas guru diperoleh dari instrumen lembar observasi yang diisi 

oleh obeserver selama proses pembelajaran. Rumus persentase untuk melihat 

aktivitas guru dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 

P = 
𝐹

𝑁
 ×100% 

Keterangan:  

P: Presentase yang dicari  

F: Skor yang diperoleh  

N: Jumlah skor maksimal  

100%: Nilai Konstan 
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Presentase yang diperoleh dari hasil perhitungan skor hasil observasi 

aktivitas selanjutnya ditafsirkan dalam kriteria seperti yang tersaji pada tabel 3.3 

berikut ini.
57

 

Tabel 3.3  Kriteria Penilaian Observasi Guru 

No  Nilai Angka Kategori 

1  80-100% Baik Sekali 

2  66-79% Baik 

3  56-65% Cukup 

4  46-55% Kurang 

5  ≤ 45% Gagal 

 

2. Analisis hasil pengamatan aktivitas Peserta didik 

Data aktivitas peserta didik diperoleh dari formulir observasi yang diisi 

oleh observer selama proses pembelajaran. Rumus persentase untuk melihat 

aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 

P = 
𝐹

𝑁
 ×100% 

  

Keterangan:  

P: Presentase yang dicari  

F: Skor yang diperoleh  

N: Jumlah skor maksimal  

100%: Nilai Konstan
58

   

Presentase yang diperoleh dari hasil perhitungan skor hasil observasi 

selanjutnya ditafsirkan dalam kriteria seperti yang tersaji pada tabel 3.4 berikut 

ini. 

  

                                                             
57

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 

281. 
58

 Anas Sudjono, Pengantar Statistik…, hlm. 43. 
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Tabel 3.4 Kategori Penelitian Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta Didik 

No  Nilai Angka Kategori 

1  81-100% Sangat Aktif 

2  61-80% Aktif 

3  41-60% Cukup 

4  21-40% Kurang 

5  < 21% Gagal 

  

H. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian tidakan kelas untuk mengkatkan 

aktivitas belajar peserta didik menggunakan model make a match dengan media 

flash card pada pembelajaran IPS pada kelas IV B MIN 22 Aceh Besar dikatakan 

berhasil apabil memenuhi indikator sebagai berikut: 

1. Klasikal 

Penelitian tindakan kelas ini dinyatakan berhasil, apabila rata-rata aktivitas 

belajar peserta didik mencapai 80%. 

2. Individual 

Aktivitas belajar peserta didik kelas IV B dikatakan meningkat apabila 

minimal 4 dari lima kriteria terjadi peningkatan kriteria aktivitas belajar 

peserta didik pada kategori aktif atau sangat aktif, yaitu ≥ 61% dari 

keseluruhan peserta didik. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MIN 22 Aceh Besar pada kelas IV yang berada 

Desa Meunasah Krueng Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar. 

1. Sejarah Singkat Madrasah 

MIN 22 Aceh Besar merupakan Madrasah yang berada di naungan Kementrian 

Agama Aceh Besar. MIN 22 Aceh Besar berdiri pada tahun 1959 dengan luas 

bangunan 814 m2. MIN 22 Aceh Besar memiliki 14 ruang belajar. 

2. Kondisi Guru dan Karyawan 

Keadaan guru/pegawai pada MIN 22 Aceh Besar Kecamatan Ingin Jaya 

Kabupaten Aceh Besar tahun 2021/2022 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Data Guru MIN 22 Aceh Besar 

No Guru dan Karyawan Jumlah 

1. Guru PNS 18 Orang 

2. Guru Honor 8 Orang 

3. Pegawai Administrasi 2 Orang 

4. Pramubakti 2 Orang 

5. Pesuruh 1 Orang 

Jumlah 31 Orang 

Sumber: Dokumentasi MIN 22 Aceh Besar Tahun 2021 

3. Kondisi Peserta didik 

Peserta didik MIN 22 Aceh Besar pada tahun ajaran 2021/2022 berjumlah 

354 orang,  dengan jumlah laki-laki yaitu 181 peserta didik dan perempuan 

berjumlah 173 peserta didik
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Tabel 4.2 Data Jumlah Peserta Didik 

No Kelas L P Jumlah 

1. I 34 19 53 

2. II 43 44 87 

3. III 34 31 65 

4. IV 30 27 57 

5. V 23 24 47 

6. VI 17 28 45 

Jumlah 354 

Sumber: Dokumentasi MIN 22 Aceh Besar Tahun 2021 

B. Dekripsi Hasil Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dalam 3 siklus selama 4 hari di MIN 22 Aceh 

Besar, yaitu pada tanggal 13 Oktober 2021, 15 Oktober 2021 dan 21 Oktober 

2021. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini berdasarkan lembar aktivitas 

(peserta didik dan guru). Dapat diuraikan sebagai berikut. 

1. Siklus I 

Siklus I terdiri dari tiga tahap yaitu tahap perencanaan, tidakan dan 

observasi, dan refleksi. 

a. Tahap Perencanaan  

Pada tahapan ini beberapa hal yang peneliti persiapkan, yaitu menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP I), Lembar Kerja Peserta didik (LKPD 

I), Media flash card I, serta Instrumen pengamatan aktivitas (guru dan peserta 

didik) I. Semuanya dapat dilihat pada lampiran. 

b. Tahap Tindakan dan Observasi 

Pelaksanaan pembelajaran IPS materi sumber daya alam dengan 

menerapkan model Make a Match dengan media Flash Card siklus I dilakukan 

pada hari rabu 13 Oktober 2021 pada jam pertama pembelajaran yaitu pukul 08:00 
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WIB. Tindakan dilaksanakan setelah semua sesuatu telah dipersiapkan dengan 

baik. Adapun langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan adalah: 

1) Guru memberi salam, membaca do’a bersama, dan menyapa peserta didik. 

2) Guru kehadiran peserta didik. 

3) Guru memberikan motivasi terkait pembelajaran yang akan diajarkan. 

4) Guru bersama peserta didik menyampaikan apersepsi. 

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

6) Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan 

model Make a Match dan sistem penilaian. 

7) Guru menjelaskan materi pembelajaran. 

8) Guru membagikan peserta didik menjadi 4 kelompok, kelompok 1 dan 2 

mendapatkan kartu soal sedangkan kelompok 3 dan 4 mendapatkan kartu 

jawaban. Serta memberikan pengarahan. 

9) Guru membagikan sebuah kartu pertanyaan dan jawaban kepada setiap  

peserta didik. 

10)  Setiap peserta didik mendapatkan kartu pertanyaan dan jawaban yang 

berbeda. 

11)  Peserta didik dalam setiap kelompok di beri waktu untuk 

mencari/mencocokan pasangan dari kartu soal dan jawaban yang 

didapatkan. 

12)  Setiap peserta didik yang sudah mendapatkan pasangan kartu diminta 

untuk mempresentasikan pertanyaan dan jawaban. 
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13) Peserta didik lain yang tidak menemukan pasangannya diminta untuk 

memperhatikan dan menanggapi pertanyaan dan jawaban cocok atau tidak. 

14) Setelah satu babak selesai semua pasangan melakukan presentasi, 

selanjutnya kartu dikocok lagi agar peserta didik mendapatkan kartu yang 

berbeda dari sebelumnya. Demikian dilakukan seterusnya sampai semua 

peserta didik bisa presentasi.  

15) Guru memancing peserta didik untuk bertanya mengenai materi yang 

belum dipahami. 

16) Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok dan memberikan 

pengarahan. 

17) Setiap kelompok mendiskusikan persoalan yang ada didalam LKPD sesuai 

informasi yang diperoleh. 

18) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi dari persoalan yang ada 

didalam LKPD 

19)  Beberapa peserta didik menyampaikan kesimpulan hasil belajar, dan guru 

memberi penguatan.. 

20)  Peserta didik mengutarakan refleksi belajar terhadap guru. 

21)  Peserta didik mendengarkan pesan-pesan moral terkait dengan 

pembelajaran secara konstektual 

22)  Peserta didik mendengarkan rencana tindak lanjut pertemuan selanjutnya. 

23)  Guru bersama peserta didik membaca doa dan diakhiri dengan ucapan 

salam. 
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Observasi dilakukan pada proses pembelajaran siklus I terhadap aktivitas 

guru dan aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pengamatan aktivitas guru menggunakan instrumen yang berupa lembar aktivitas 

guru, serta pengamatan aktivitas peserta didik menggunakan instrumen berupa 

lembar observasi aktivitas peserta didik. Observer pada aktivitas guru diamati 

oleh guru kelas IV B bidang mata pelajaran IPS yaitu Ibu Kartini, S. Pd. 

Sedangkan obserser aktivitas peserta didik diamati oleh teman sejawat peneliti 

yaitu Novita Dewi. Adapun hasil observasi aktivitas guru dan peserta didik pada 

siklus I dapat disajikan berikut ini. 

1) Observasi Aktivitas Peserta Didik Pada Siklus I 

Observasi aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan model Make A Match dengan media Flash Card pada pembelajaran 

IPS materi sumber daya alam. Adapun aspek yang diamati oleh observer meliputi 

keaktifan, keberanian, kerja sama, bertanya, dan kemampuan peserta didik. Data 

hasil observasi aktivitas peserta didik siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 Data Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta Didik Pada Siklus I 

No Aspek Yang Diamati 
Skor yang 

diperoleh 

Keaktifan 

1 Peserta didik mengamati penjelasan dari guru 113 

2 
Peserta didik mengikuti kegiatan model make a match tahap 

demi tahap sampai selesai. 
107 

3 
Peserta didik menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

guru. 
105 

4 Peserta didik bersikap insiatif. 91 

5 Peserta didik mengerjakan tugas. 97 

Jumlah 513 

Rata-Rata 102.6 

Persentase 68.40% 
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Kategori Aktif 

Keberanian 

6 
Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan 

bertanya terhadap kelompok lain. 
103 

Jumlah 103 

Persentase 68.66% 

Kategori Aktif 

Kerja Sama 

7 
Peserta didik ikut berdiskusi dalam kelompok dan ikut 

mengerjakan tugas-tugas kelompok 
97 

Jumlah 97 

Persentase 64.66% 

Kategori Aktif 

Bertanya 

8 
Peserta didik mengajukan pertanyaan dengan bahasa yang 

jelas dan sopan. 
101 

9 Peserta didik bertanya mengenai materi pembelajaran 95 

Jumlah 196 

Rata-Rata 98 

Persentase 65.33% 

Kategori Aktif 

Kemampuan 

10 Peserta didik menyimpulkan pembelajaran 107 

Jumlah 107 

Persentase 71.33% 

Kategori Aktif 

Total Jumlah Persentase 338.38% 

Persentase Rata-Rata 67.67% 

Kategori Aktif 

 

Dari tabel diatas diketahui pada aspek indikator keaktifan jumlah skor rata-

rata yang diperoleh adalah 102,6. Dengan banyak peserta didik 30 orang dan skor 

tertinggi 5. Adapun jumlah skor makasimal diperoleh melalui perhitungan jumlah 

responden dikalikan dengan skor tertinggi pada penilaian. Jadi 30 × 5 = 150. 



57 

 

 
 

Maka jumlah skor maksimal adalah 150. Perolehan nilai persentase pada tabel 

diatas dengan menggunakan persamaan sebagai berikut. 

P  = 
𝐹

𝑁
 × 100% 

P  = 
102,6

150
 × 100% 

P = 
10260%

150
  

P = 68.40% 

Adapun pada aspek indikator selanjutnya dihitung menggunakan cara yang sama. 

Perolehan skor rata-rata persentase dihitung dengan persamaan berikut. 

Skor rata-rata = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 

Skor rata-rata = 
338.38%

5
 

Skor rata-rata = 67,67% 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas peserta didik pada tabel 4.3 

Menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik melalui model pembelajaran Make a 

Match dengan media Flash Card pada siklus I. terlihat bahwa 68.40% dari jumlah 

peserta didik telah melakukan aktivitas keaktifan, 68.66% dari jumlah peserta 

didik melakukan aktivitas keberanian, 64.66% dari jumlah peserta didik 

melakukan aktivitas kerja sama, 65.33% dari jumlah peserta didik melakukan 

aktivitas bertanya, dan 71.33% dari jumlah peserta didik melakukan aktivitas 

kemampuan. Adapun perolehan rata-rata persentase aspek indikator yaitu  67,67% 

dengan kategori Aktif. Namun, perlu untuk lebih meningkatkan lagi. Oleh karena 
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itu, perlu adanya revisi terhadap penerapan model pembelajaran Make A Match 

dengan media Flash Card pada siklus selanjutnya. 

2) Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus I 

Observasi aktivitas guru mengajar pada siklus I dengan menggunakan 

model Make A Match dengan media flash card pada pembelajaran IPS materi 

sumber daya alam. Adapun aspek aktivitas guru yang diamati mulai dari pra 

pembelajaran, kegiatan awal pembelajaran, kegiatan inti, sampai kegiatan penutup 

pembelajaran. Data hasil observasi dari aktivitas guru pada siklus I dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.4 Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Selama Kegiatan Pembelajaran 

Pada Siklus I 

No. Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 5 

A. Pra Pembelajaran   

1. Persiapan RPP, Absen, LKPD, Buku 

Panduan, Buku Pembatas Materi, Media. 

    
√ 

B. Kegiatan Awal Pembelajaran  

2. Guru mengucapkan salam dan memimpin 

membaca do’a 

    
√ 

3. Guru melakukan absensi peserta didik     √ 

4. Guru melakukan apersepsi sesuai dengan 

materi sumber daya alam dan motivasi 

  √  
 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran      √ 

6. Guru memberikan motivasi kepada peserta 

didik 

   √ 
 

7. Guru menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran dengan menggunakan model 

make a match  

  √  

 

8.  Guru menjelaskan materi pembelajaran 

kepada peserta didik 

   √ 
 

9. Guru mengaitkan materi pembelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.  

   
√  

C. Kegiatan Inti 

10. Guru mengaitkan materi dengan pengalaman 

peserta didik 

  √  
 

11. Guru membagi peserta didik kedalam 

beberapa kelompok 

  √  
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12. Guru menerapkan model make a match dan 

membimbing peserta didik untuk dalam 

melakukan kegiatan tahap demi tahap. 

  

√ 

 

 

13. Membagikan LKPD kepada peserta didik 

dan menjelaskan pengarahannya 

   √ 
 

14. Guru menyuruh peserta didik mendiskusikan 

LKPD dan mempresentasikan hasil diskusi. 

  √  
 

D. Kegiatan Penutup 

15. Guru meminta peserta didik untuk 

menyimpulkan hasil pembelajaran.  

   
√ 

 

16. Guru melakukan evaluasi akhir pertemuan.   √   

17. Guru melakukan refleksi.    √  

18. Guru menyampaikan materi pembelajaran 

selanjutnya 

 
 

√ 
  

19. Guru dan peserta didik membaca do’a 

bersama, dan salam penutup. 

    
√ 

Jumlah Skor Yang Diperoleh 73 

Persentase 76.84% 

Kategori Baik 

  

Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah skor yang diperoleh adalah 73. 

Dengan banyaknya pernyataan 19 dan banyak skor 5. Adapun jumlah skor 

makasimal diperoleh melalui perhitungan banyak aspek pernyataan dikalikan 

dengan skor tertinggi pada penilaian. Jadi 19 × 5 = 95. Maka jumlah skor 

maksimal adalah 95. Perolehan nilai persetase pada tabel diatas dengan 

menggunakan persamaan sebagai berikut. 

  P = 
𝐹

𝑁
 × 100% 

 

P = 
73

95
 × 100% 

P = 
7300%

95
  

P = 76.84% 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada tabel 4.4 Menunjukkan 

bahwa aktivitas guru yang diamati oleh observer terhadap pengelolaan 
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pembelajaran melalui model make a match  dengan media flash card pada siklus I 

memperoleh skor persentase 76.84%. Berdasarkan kategori penelitian persentase 

76.84% berada pada kategori Baik. Namun, perlu untuk lebih meningkatkan lagi, 

oleh karena itu perlu adanya revisi terhadap penerapan model pembelajaran Make 

a Match dengan media Flash Card pada siklus selanjutnya. 

c. Tahap Refleksi Siklus I 

Beberapa aspek yang perlu diperbaiki selama proses pembelajaran 

mengenai aktivitas peserta didik siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Temuan Dan Tindakan Siklus 1 

Refleksi Temuan Tindakan 

Aktivitas 

Guru 

Guru masih kurang mampu 

dalam menguasai kelas dan 

mengontrol peserta didik 

Pada pertemuan berikutnya, guru 

diharapkan bisa mengontrol 

peserta didik. 

Guru masih kurang mampu 

membimbing peserta didik 

dalam menggunakan model 

pembelajaran Make A Match 

tahap demi tahap 

Pada pertemuan berikutnya, guru 

harus bisa menguasai model Make 

A Match dengan baik 

Guru masih kurang mampu 

dalam memenaj waktu dalam 

tiap-tiap kegiatan 

pembelajaran. 

Pertemuan selanjutnya. Guru 

harus bisa membagi waktu pada 

tiap-tiap kegiatan pembelajaran 

agar bisa tercapai semuanya. 

Aktivitas 

Peserta 

Didik  

Peserta didik belum berani 

bertanya mengenai materi 

pembelajaran kepada guru. 

Pada pertemuan selanjutnya guru 

harus memberikan umpan balik 

kepada peserta didik dengan 

memancing peserta didik untuk 

bertanya. 

Peserta didik masih ribut dan 

kacau saat dalam menentukan 

kelompok. 

Pada pertemuan selanjutnya, guru 

harus berusaha untuk bisa 

mengontrol kelas dengan baik. 

Peserta didik masih belum 

berani untuk mempresentasi 

di depan kelas. 

Pada pertemuan selanjutnya, guru 

harus bisa meyakinkan peserta 

didik agar peserta didik lebih 

percaya diri tampil ke depan. 
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Hasil aktivitas belajar peserta didik pada siklus I secara klasikal diperoleh 

rata-rata persentase 67.67% dengan kategori aktif. Sebagaimana berdasarkan 

indikator keberhasilan dapat dinyatakan pembelajaran sudah berhasil. Dan secara 

individual yang tertera pada tabel 4.3 bahwa perolehan hasil aktivitas belajar 

peserta didik dapat dinyatakan berhasil. Namun didalam aspek pernerapan masih 

ada kendala-kendala dari aktivitas guru dan aktivitas peserta didik. Kedala pada 

aktivitas guru yaitu guru masih kurang mampu dalam menguasai kelas, 

mengontrol peserta didik, menguasai model make a match, serta dalam memenaj 

waktu. Adapun kendala dari aktivitas peserta didik yaitu masih ada sebagian 

peserta didik belum berani bertanya, ribut dan kacau dan tidak percaya diri. 

Dengan hal tersebut, maka akan dilakukan tindakan dengan diadakan siklus II. 

Adapun tindakan yang dilakukan pada siklus II pada aktivitas guru yaitu dengan 

mengharapkan guru bisa mengontrol peserta didik, harus bisa menguasai model 

make a match dengan baik, bisa dalam membagi waktu. Sedangkan pada aktivitas 

belajar peserta didik tindakan yang dilakukan yaitu guru harus memberi umpan 

balik kepada peserta didik dengan memancing peserta didik untuk bertanya dan 

guru harus meyakinkan peserta didik harus lebih percaya diri tampil ke depan. 

2. Siklus II 

a. Tahap Perencanaan  

Pada tahapan ini beberapa hal yang peneliti persiapkan, yaitu menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP II), Lembar Kerja Peserta didik, Media 

flash card II, serta Instrumen pengamatan aktivitas (guru dan peserta didik) II. 

Semuanya dapat dilihat pada lampiran. 
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b. Tahap Tindakan dan Observasi 

Pelaksanaan pembelajaran IPS materi sumber daya alam hayati dan non 

hayati dengan menerapkan model make a match dengan media flash card siklus II 

dilakukan pada hari Jum’at 15 Oktober 2021, pada jam pertama pembelajaran 

yaitu pukul 08:00 WIB. Tindakan dilaksanakan setelah semua sesuatu telah 

dipersiapkan dengan baik. Adapun langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan 

adalah: 

1) Guru memberi salam, membaca do’a bersama, dan menyapa peserta didik. 

2) Guru kehadiran peserta didik. 

3) Guru memberikan motivasi terkait pembelajaran yang akan diajarkan. 

4) Guru bersama peserta didik menyampaikan apersepsi. 

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

6) Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan 

model Make a Match dan sistem penilaian. 

7) Guru membagikan peserta didik menjadi 4 kelompok, kelompok 1 dan 2 

mendapatkan kartu soal sedangkan kelompok 3 dan 4 mendapatkan kartu 

jawaban. Serta memberikan pengarahan. 

8) Guru menjelaskan materi pembelajaran. 

9) Guru membagikan sebuah kartu pertanyaan dan jawaban kepada setiap  

peserta didik. 

10)  Setiap peserta didik mendapatkan kartu pertanyaan dan jawaban yang 

berbeda. 
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11)  Peserta didik dalam setiap kelompok di beri waktu untuk 

mencari/mencocokan pasangan dari kartu soal dan jawaban yang 

didapatkan. 

12)  Setiap peserta didik yang sudah mendapatkan pasangan kartu diminta 

untuk mempresentasikan pertanyaan dan jawaban. 

13) Peserta didik lain yang tidak menemukan pasangannya diminta untuk 

memperhatikan dan menanggapi pertanyaan dan jawaban cocok atau tidak. 

14) Setelah satu babak selesai semua pasangan melakukan presentasi, 

selanjutnya kartu dikocok lagi agar peserta didik mendapatkan kartu yang 

berbeda dari sebelumnya. Demikian dilakukan seterusnya sampai semua 

peserta didik bisa presentasi.  

15) Guru memancing peserta didik untuk bertanya mengenai materi yang 

belum dipahami. 

16) Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok dan memberikan 

pengarahan. 

17) Setiap kelompok mendiskusikan persoalan yang ada didalam LKPD sesuai 

informasi yang diperoleh. 

18) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi dari persoalan yang ada 

didalam LKPD 

19)  Beberapa peserta didik menyampaikan kesimpulan hasil belajar, dan guru 

memberi penguatan.. 

20)  Peserta didik mengutarakan refleksi belajar terhadap guru. 
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21)  Peserta didik mendengarkan pesan-pesan moral terkait dengan 

pembelajaran secara konstektual 

22)  Peserta didik mendengarkan rencana tindak lanjut pertemuan selanjutnya. 

23)  Guru bersama peserta didik membaca doa dan diakhiri dengan ucapan 

salam. 

Hasil observasi aktivitas guru dan peserta didik pada siklus II dapat disajikan 

berikut ini. 

1) Observasi  Aktivitas Peserta Didik Pada Siklus II 

Observasi aktivitas peserta didik pada siklus II selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan model Make a Match dengan media Flash 

Card pada pembelajaran IPS materi sumber daya alam hayati dan non hayati. 

Adapun aspek yang diamati oleh observer meliputi keaktifan, keberanian, kerja 

sama, bertanya, dan kemampuan peserta didik. Data hasil observasi aktivitas 

peserta didik siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta Didik Siklus II 

No Aspek Yang Diamati 
Skor yang 

diperoleh 

Keaktifan 

1 Peserta didik mengamati penjelasan dari guru 118 

2 
Peserta didik mengikuti kegiatan model make a match tahap 

demi tahap sampai selesai. 
115 

3 
Peserta didik menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

guru. 
110 

4 Peserta didik bersikap insiatif. 106 

5 Peserta didik mengerjakan tugas. 107 

Jumlah 556 

Rata-Rata 111.2 

Persentase 74.13% 

Kategori Aktif 
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Keberanian 

6 
Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan 

bertanya terhadap kelompok lain. 
114 

Jumlah 114 

Persentase 76.00% 

Kategori Aktif 

Kerja Sama 

7 
Peserta didik ikut berdiskusi dalam kelompok dan ikut 

mengerjakan tugas-tugas kelompok 
120 

Jumlah 120 

Persentase 80.00% 

Kategori Aktif 

Bertanya 

8 
Peserta didik mengajukan pertanyaan dengan bahasa yang 

jelas dan sopan. 
109 

9 Peserta didik bertanya mengenai materi pembelajaran 110 

Jumlah 219 

Rata-Rata 109.5 

Persentase 73.00% 

Kategori Aktif 

Kemampuan 

10 Peserta didik menyimpulkan pembelajaran 112 

Jumlah 112 

Persentase 74.66% 

Kategori Aktif 

Total Jumlah Persentase 377.80% 

Persentase Rata-Rata 75.56% 

Kategori Aktif 

 

Dari tabel diatas diketahui pada pengamatan aktivitas peserta didik yang 

pertama aspek indikator keaktifan dengan jumlah skor rata-rata yang diperoleh 

adalah 111,2. Dengan banyak peserta didik 30 orang dan skor tertinggi 5. Adapun 

jumlah skor makasimal diperoleh melalui perhitungan jumlah responden dikalikan 

dengan skor tertinggi pada penilaian. Jadi 30 × 5 = 150. Maka jumlah skor 
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maksimal adalah 150. Perolehan nilai persentase pada tabel diatas dengan 

menggunakan persamaan sebagai berikut. 

P  = 
𝐹

𝑁
 × 100% 

P  = 
111,2

150
 × 100% 

P = 
11120%

150
  

P = 74,13% 

Adapun pada aspek indikator pengamatan selanjutnya dihitung 

menggunakan cara yang sama. Perolehan skor rata-rata persentase dihitung 

dengan persamaan berikut. 

Skor rata-rata = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛
 

Skor rata-rata = 
377.80%

5
 

Skor rata-rata = 75,76% 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas peserta didik pada tabel 4.6 

menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik melalui model pembelajaran Make a 

Match dengan media Flash Card pada siklus II terlihat bahwa 74.13% dari jumlah 

peserta didik telah melakukan aktivitas keaktifan, 76.00% dari jumlah peserta 

didik melakukan aktivitas keberanian, 80.00% dari jumlah peserta didik 

melakukan aktivitas kerja sama, 73.00% dari jumlah peserta didik melakukan 

aktivitas bertanya, dan 74.66% dari jumlah peserta didik melakukan aktivitas 

kemampuan. Adapun perolehan rata-rata persentase aspek indikator yaitu  75.56% 

dengan kategori Aktif. Dapat diketahui bahwa aktivitas peserta didik pada siklus 

II lebih meningkat dari siklus I. Namun, perlu untuk lebih meningkatkan lagi 
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dengan adanya revisi terhadap penerapan model pembelajaran Make A Match 

dengan media Flash Card pada siklus selanjutnya. 

2) Observasi Aktivitas Guru pada siklus II 

Observasi aktivitas guru mengajar pada siklus II dengan menggunakan 

model Make A Match dengan media Flash Card pada pembelajaran IPS materi 

sumber daya alam hayati dan non hayati. Adapun aspek aktivitas guru yang 

diamati mulai dari pra pembelajaran, kegiatan awal pembelajaran, kegiatan inti, 

sampai kegiatan penutup pembelajaran. Data hasil observasi dari aktivitas guru 

pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.7 Data Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Selama Kegiatan Pembelajaran 

pada Siklus II 

No Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 5 

A. Pra Pembelajaran   

1. Persiapan RPP, Absen, LKPD, Buku 

Panduan, Buku Pembatas Materi, Media. 

    
√ 

B. Kegiatan Awal Pembelajaran  

2. Guru mengucapkan salam dan memimpin 

membaca do’a 

    
√ 

3. Guru melakukan absensi peserta didik     √ 

4. Guru melakukan apersepsi sesuai dengan 

materi sumber daya alam dan motivasi 

    
√ 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran      √ 

6. Guru memberikan motivasi kepada peserta 

didik 

    
√ 

7. Guru menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran dengan menggunakan model 

make a match  

    

√  

8.  Guru menjelaskan materi pembelajaran 

kepada peserta didik 

    
√ 

9. Guru mengaitkan materi pembelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.  

   
 √ 

C. Kegiatan Inti 

10. Guru mengaitkan materi dengan pengalaman 

peserta didik 

   √ 
 

11. Guru membagi peserta didik kedalam 

beberapa kelompok 

    
√ 
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12. Guru menerapkan model make a match dan 

membimbing peserta didik untuk dalam 

melakukan kegiatan tahap demi tahap. 

  

 

√ 

 

13. Membagikan LKPD kepada peserta didik 

dan menjelaskan pengarahannya 

    
√ 

14. Guru menyuruh peserta didik mendiskusikan 

LKPD dan mempresentasikan hasil diskusi. 

    
√ 

D. Kegiatan Penutup 

15. Guru meminta peserta didik untuk 

menyimpulkan hasil pembelajaran.  

   
 

√ 

16. Guru melakukan evaluasi akhir pertemuan.    √  

17. Guru melakukan refleksi.     √ 

18. Guru menyampaikan materi pembelajaran 

selanjutnya 

 
 

 
 √ 

19. Guru dan peserta didik membaca do’a 

bersama, dan salam penutup. 

    
√ 

Jumlah Skor Yang Diperoleh 91 

Persentase 95.78% 

Kategori Sangat Baik 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah skor yang diperoleh adalah 91. 

Dengan banyaknya pernyataan 19 dan banyak skor 5. Adapun jumlah skor 

makasimal diperoleh melalui perhitungan banyak aspek pernyataan dikalikan 

dengan skor tertinggi pada penilaian. Jadi 19 × 5 = 95. Maka jumlah skor 

maksimal adalah 95. Perolehan nilai persetase pada tabel diatas dengan 

menggunakan persamaan sebagai berikut. 

  P = 
𝐹

𝑁
 × 100% 

 

P = 
91

95
 × 100% 

P = 
9100%

95
  

P = 95.78% 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada tabel 4.7 menunjukkan 

bahwa aktivitas guru yang diamati oleh observer terhadap pengelolaan 
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pembelajaran melalui model Make a Match  dengan media flash card pada siklus 

II memperoleh skor persentase 95.78%. Adapun kategori penelitian persentase 

95.78% berada pada kategori Sangat Baik.  

Berdasarkan hasil aktivitas peserta didik yang didapatkan pada siklus II 

perlu untuk lebih meningkatkan lagi, oleh karena itu perlu adanya revisi terhadap 

penerapan model pembelajaran Make a Match dengan media Flash Card pada 

siklus III. 

c. Tahap Refleksi Siklus II 

Beberapa aspek yang perlu diperbaiki selama proses pembelajaran 

mengenai aktivitas peserta didik siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Temuan Dan Tindakan Siklus II 

Refleksi Temuan Tindakan 

Aktivitas 

Guru 

Guru sudah mulai bisa  

mampu dalam menguasai 

kelas dan mengontrol peserta 

didik 

Pada pertemuan berikutnya, guru 

lebih bisa dalam mengontrol 

peserta didik 

Guru sudah mulai mampu 

dalam membimbing peserta 

didik dengan menggunakan 

model pembelajaran Make A 

Match tahap demi tahap 

Pada pertemuan berikutnya, guru 

harus lebih bisa sepenuhnya 

menguasai model Make a Match 

dengan baik 

Aktivitas 

Peserta 

Didik  

Peserta didik mulai berani 

bertanya mengenai materi 

pembelajaran kepada guru. 

Pada pertemuan selanjutnya guru 

harus selalu mencoba dengan 

memberikan umpan balik kepada 

peserta didik dan memancing 

peserta didik untuk bertanya. 

Peserta didik hanya sebagian 

yang fokus pada 

pembelajaran. 

Pada pertemuan selanjutnya, guru 

harus berusaha untuk bisa 

mengontrol kelas dengan baik. 

Peserta didik mulai berani 

untuk mempresentasi di 

depan kelas. 

Pada pertemuan selanjutnya, guru 

harus lebih bisa lagi dalam 

meyakinkan peserta didik agar 

peserta didik lebih percaya diri 

tampil ke depan. 
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Hasil refleksi siklus II pada tabel diatas dapat diketahui bahwa proses 

pembelajaran pada siklus II lebih meningkat dari siklus I, yang mana aktivitas 

belajar peserta didik secara klasikal diperoleh rata-rata persentase 75.56% dengan 

kategori aktif, sebagaimana berdasarkan indikator keberhasilan bahwa 

pembelajaran dapat dinyatakan sudah berhasil, begitu juga dilihat dari hasil 

aktivitas belajar peserta didik secara individual, serta kendala dalam proses 

pembelajaran pada siklus I sudah mulai terlihat baik, akan tetapi peneliti ingin 

mengadakan siklus III dengan tujuan untuk lebih baik dalam penerapan 

pembelajaran serta aktivitas peserta didik lebih meningkat lagi dari kategori aktif. 

3. Siklus III 

Siklus III terdiri dari tiga tahap yaitu tahap perencanaan, tidakan dan 

observasi, dan refleksi. 

a. Tahap Perencanaan  

Pada tahapan ini beberapa hal yang peneliti persiapkan, yaitu menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP III), Lembar Kerja Peserta didik (LKPD 

III), Media flash card III, serta Instrumen pengamatan aktivitas (guru dan peserta 

didik) III. Semuanya dapat dilihat pada lampiran. 

b. Tahap Tindakan dan Observasi 

Pelaksanaan pembelajaran IPS materi sumber daya alam dan hubungannya 

dengan kegiatan ekonomi dengan menerapkan model Make a Match dengan 

media Flash Card siklus III dilakukan pada hari Kamis 21 Oktober 2021 pada jam 

pertama pembelajaran yaitu pukul 08:00 WIB. Tindakan dilaksanakan setelah 
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semua sesuatu telah dipersiapkan dengan baik. Adapun langkah-langkah 

pembelajaran yang dilakukan adalah: 

1) Guru memberi salam, membaca do’a bersama, dan menyapa peserta didik. 

2) Guru kehadiran peserta didik. 

3) Guru memberikan motivasi terkait pembelajaran yang akan diajarkan. 

4) Guru bersama peserta didik menyampaikan apersepsi. 

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

6) Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan 

model Make a Match dan sistem penilaian. 

7) Guru menjelaskan materi pembelajaran. 

8) Guru membagikan peserta didik menjadi 4 kelompok, kelompok 1 dan 2 

mendapatkan kartu soal sedangkan kelompok 3 dan 4 mendapatkan kartu 

jawaban. Serta memberikan pengarahan. 

9) Guru membagikan sebuah kartu pertanyaan dan jawaban kepada setiap  

peserta didik. 

10)  Setiap peserta didik mendapatkan kartu pertanyaan dan jawaban yang 

berbeda. 

11)  Peserta didik dalam setiap kelompok di beri waktu untuk 

mencari/mencocokan pasangan dari kartu soal dan jawaban yang 

didapatkan. 

12)  Setiap peserta didik yang sudah mendapatkan pasangan kartu diminta 

untuk mempresentasikan pertanyaan dan jawaban. 
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13) Peserta didik lain yang tidak menemukan pasangannya diminta untuk 

memperhatikan dan menanggapi pertanyaan dan jawaban cocok atau tidak. 

14) Setelah satu babak selesai semua pasangan melakukan presentasi, 

selanjutnya kartu dikocok lagi agar peserta didik mendapatkan kartu yang 

berbeda dari sebelumnya. Demikian dilakukan seterusnya sampai semua 

peserta didik bisa presentasi.  

15) Guru memancing peserta didik untuk bertanya mengenai materi yang 

belum dipahami. 

16) Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok dan memberikan 

pengarahan. 

17) Setiap kelompok mendiskusikan persoalan yang ada didalam LKPD sesuai 

informasi yang diperoleh. 

18) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi dari persoalan yang ada 

didalam LKPD 

19)  Beberapa peserta didik menyampaikan kesimpulan hasil belajar, dan guru 

memberi penguatan.. 

20)  Peserta didik mengutarakan refleksi belajar terhadap guru. 

21)  Peserta didik mendengarkan pesan-pesan moral terkait dengan 

pembelajaran secara konstektual 

22)  Peserta didik mendengarkan rencana tindak lanjut pertemuan selanjutnya. 

23)  Guru bersama peserta didik membaca doa dan diakhiri dengan ucapan 

salam. 
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Hasil observasi aktivitas guru dan peserta didik pada siklus III dapat 

disajikan berikut ini. 

1) Observasi  Aktivitas Peserta Didik Pada Siklus III 

Observasi aktivitas peserta didik pada siklus II selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan model Make A Match dengan media Flash 

Card pada pembelajaran IPS sumber daya alam dan hubungannya dengan 

kegiatan ekonomi. Adapun aspek yang diamati oleh observer meliputi keaktifan, 

keberanian, kerja sama, bertanya, dan kemampuan peserta didik. Data hasil 

observasi aktivitas peserta didik siklus III dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.9 Data Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta Didik Selama Kegiatan 

Pembelajaran. 

No Aspek Yang Diamati 
Skor yang 

diperoleh 

Keaktifan 

1 Peserta didik mengamati penjelasan dari guru 138 

2 
Peserta didik mengikuti kegiatan model make a match 

tahap demi tahap sampai selesai. 
136 

3 
Peserta didik menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

guru. 
139 

4 Peserta didik bersikap insiatif. 131 

5 Peserta didik mengerjakan tugas. 138 

Jumlah 682 

Rata-Rata 136.4 

Persentase 90.93% 

Kategori Sangat Aktif 

Keberanian 

6 
Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
dan bertanya terhadap kelompok lain. 

124 

Jumlah 124 

Persentase 82.66% 

Kategori Sangat Aktif 
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Kerja Sama 

7 
Peserta didik ikut berdiskusi dalam kelompok dan ikut 

mengerjakan tugas-tugas kelompok 
138 

Jumlah 138 

Persentase 92.00% 

Kategori Sangat Aktif 

Bertanya 

8 
Peserta didik mengajukan pertanyaan dengan bahasa yang 

jelas dan sopan. 
135 

9 Peserta didik bertanya mengenai materi pembelajaran 136 

Jumlah 271 

Rata-Rata 135.5 

Persentase 90.33% 

Kategori Sangat Aktif 

Kemampuan 

10 Peserta didik menyimpulkan pembelajaran 138 

Jumlah 138 

Persentase 92.00% 

Kategori Sangat Aktif 

Total Jumlah Persentase 447.92% 

Persentase Rata-Rata 89.58% 

Kategori Sangat Aktif 

 

Dari tabel diatas diketahui pada pengamatan aktivitas peserta didik yang 

pertama aspek indikator keaktifan dengan jumlah skor rata-rata yang diperoleh 

adalah 136.4. Dengan banyak peserta didik 30 orang dan skor tertinggi 5. Adapun 

jumlah skor makasimal diperoleh melalui perhitungan jumlah responden dikalikan 

dengan skor tertinggi pada penilaian. Jadi 30 × 5 = 150. Maka jumlah skor 

maksimal adalah 150. Perolehan nilai persentase pada tabel diatas dengan 

menggunakan persamaan sebagai berikut. 

P  = 
𝐹

𝑁
 × 100% 

P  = 
136,4

150
 × 100% 
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P = 
13640%

150
  

P = 90,93% 

Adapun pada aspek indikator pengamatan selanjutnya dihitung 

menggunakan cara yang sama. Perolehan skor rata-rata persentase dihitung 

dengan persamaan berikut. 

Skor rata-rata = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛
 

Skor rata-rata = 
447,92%

5
 

Skor rata-rata = 89,58% 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas peserta didik pada tabel 4.9 

menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik melalui model pembelajaran Make a 

Match dengan media Flash Card pada siklus III terlihat bahwa 90.93% dari 

jumlah peserta didik telah melakukan aktivitas keaktifan, 82.66% dari jumlah 

peserta didik melakukan aktivitas keberanian, 92.00% dari jumlah peserta didik 

melakukan aktivitas kerja sama, 90.33% dari jumlah peserta didik melakukan 

aktivitas bertanya, dan 92.00% dari jumlah peserta didik melakukan aktivitas 

kemampuan. Hasil keseluruhan aktivitas belajar peserta didik siklu I, II dan III 

dapat dilihat pada diagram berikut: 
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Gambar 4.3 Hasil keseluruhan Aktivitas Peserta Didik 

Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa aktivitas belajar peserta 

didik yang paling tinggi siklus I, II, dan III yaitu keaktifan dan kerja sama dengan 

persentase 90,93%. Disebabkan karena banyak peserta didik yang fokus pada 

materi dan kegiatan dan juga peduli terhadap kelompok serta mau bekerja dalam 

kelompok pada saat pembelajaran berlangsung. Sedangkan aktivitas belajar 

peserta didik paling rendah pada siklus I adalah kerja sama dengan persentase 

64.66%. Disebabkan karena guru belum mampu mengontrol peserta didik dalam 

kelompok sehingga peserta didik masih banyak yang tidak peduli serta tidak mau 

bekerja dalam kelompok masing-masing. Sedangkan pada siklus II aktivitas 

belajar peserta didik paling rendah adalah bertanya dengan persentase 73%, 

disebabkan karena guru masih kurang dalam memberi umpan balik serta 

memancing peserta didik untuk bertanya. Akan tetapi, aktivitas bertanya pada 

siklus II lebih baik dibandingkan pada siklus I dengan persentase 65.33%. adapun 

aktivitas peserta didik paling rendah pada siklus III adalah keberanian dengan 

persentase 82.66%, disebabkan karena peserta didik masih kurang percaya diri 
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dalam mempresentasikan hasil diskusi. Akan tetapi aktivitas keberanian pada 

siklus III lebih baik dibandingkan pada siklus I dengan persentase 68.66% dan 

siklus II dengan persentase 78%. Dapat diketahui juga pada setiap indikator 

aktivitas peserta didik dengan hasil persentase yang didapatkan semuanya sudah 

berada pada kategori sangat aktif dan tingkat keberhasilan aktivitas belajar peserta 

didik secara klasikal sudah mencapai persentse rata-rata ≥80% dari keseluruhan 

indikator. Oleh karena itu tidak perlu dilakukan tindakan pada siklus IV. 

2) Observasi Aktivitas Guru Siklus III 

Observasi aktivitas guru mengajar pada siklus III dengan menggunakan 

model Make A Match dengan media flash card pada pembelajaran IPS materi 

sumber daya alam dan hubungannya dengan kegiatan ekonomi. Adapun aspek 

aktivitas guru yang diamati mulai dari pra pembelajaran, kegiatan awal 

pembelajaran, kegiatan inti, sampai kegiatan penutup pembelajaran. Data hasil 

observasi dari aktivitas guru pada siklus III dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.10 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Selama Kegiatan Proses 

Pembelajaran 

No. Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 5 

A. Pra Pembelajaran   

1. Persiapan RPP, Absen, LKPD, Buku 

Panduan, Buku Pembatas Materi, Media. 

    
√ 

B. Kegiatan Awal Pembelajaran  

2. Guru mengucapkan salam dan memimpin 

membaca do’a 

    
√ 

3. Guru melakukan absensi peserta didik     √ 

4. Guru melakukan apersepsi sesuai dengan 

materi sumber daya alam dan motivasi 

    
√ 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran      √ 

6. Guru memberikan motivasi kepada peserta 

didik 

   
√  

7. Guru menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran dengan menggunakan model 

    

 
√ 
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make a match  

8.  Guru menjelaskan materi pembelajaran 

kepada peserta didik 

    
√ 

9. Guru mengaitkan materi pembelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.  

   
 √ 

C. Kegiatan Inti 

10. Guru mengaitkan materi dengan pengalaman 

peserta didik 

    
√ 

11. Guru membagi peserta didik kedalam 

beberapa kelompok 

    
√ 

12. Guru menerapkan model make a match dan 

membimbing peserta didik untuk dalam 

melakukan kegiatan tahap demi tahap. 

  

 

 

√ 

13. Membagikan LKPD kepada peserta didik 

dan menjelaskan pengarahannya 

    
√ 

14. Guru menyuruh peserta didik mendiskusikan 

LKPD dan mempresentasikan hasil diskusi. 

    
√ 

D. Kegiatan Penutup 

15. Guru meminta peserta didik untuk 

menyimpulkan hasil pembelajaran.  

   
 

√ 

16. Guru melakukan evaluasi akhir pertemuan.     √ 

17. Guru melakukan refleksi.     √ 

18. Guru menyampaikan materi pembelajaran 

selanjutnya 

 
 

 
 √ 

19. Guru dan peserta didik membaca do’a 

bersama, dan salam penutup. 

    
√ 

Jumlah Skor Yang Diperoleh 94 

Persentase 98.94% 

Kategori Sangat Baik 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah skor yang diperoleh adalah 94. 

Dengan banyaknya pernyataan 19 dan banyak skor 5. Adapun jumlah skor 

makasimal diperoleh melalui perhitungan banyak aspek pernyataan dikalikan 

dengan skor tertinggi pada penilaian. Jadi 19 × 5 = 95. Maka jumlah skor 

maksimal adalah 95. Perolehan nilai persetase pada tabel diatas dengan 

menggunakan persamaan sebagai berikut. 

  P = 
𝐹

𝑁
 × 100% 
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P = 
94

95
 × 100% 

P = 
9400%

95
  

P = 98.94% 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada tabel 4.10 Menunjukkan 

bahwa aktivitas guru yang diamati oleh observer terhadap pengelolaan 

pembelajaran melalui model Make a Match dengan media flash card pada siklus 

III memperoleh skor persentase 98.94%. Adapun kategori penelitian persentase 

98.94% berada pada kategori Sangat Baik. Dengan demikian aktivitas guru pada 

siklus III dapat dinyatakan lebih meningkat dari siklus I dan II dapat dilihat pada 

grafik berikut ini. 

 
Gambar 4.1 Aktivitas Guru Siklus I, II dan III 

Oleh karena itu, dengan hasil persentase yang diperoleh sudah lebih 

meningkat, maka tidak perlu lagi dilakukan tindakan pada siklus IV. 

c. Tahap Refleksi Siklus III 

Hasil refleksi aktivitas guru dan peserta didik dengan observer dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.11 Hasil Temuan dan Tindakan Pada Siklus III 

Tahap Refleksi Temuan Tindakan 

Aktivitas guru Aktivitas guru pada semua 

aspek kegiatan pembelajaran 

sudah berjalan dengan sangat 

baik. 

Dengan guru sudah 

memperbaiki kekurangan 

mengajar dari siklus I dan 

II, sehingga pada siklus III 

kegiatan pembelajaran 

sudah berjalan dengan 

sangat baik. Dapat diketahui 

aktivitas guru dalam 

pembelajaran pada siklus III 

sudah sangat baik, maka 

tidak dilakukan lagi 

tindakan siklus IV. 

Aktvitas Peserta 

Didik 

Aktivitas peserta didik pada 

semua aspek kegiatan 

pembelajaran, semuanya 

sudah meningkat dengan 

sangat aktif. 

Aspek aktivitas peserta 

didik yang diamati pada 

siklus III semuanya sudah 

meningkat dan setiap aspek 

berada pada kategori sangat 

aktif. sehingga tidak 

dilakukan lagi tindakan 

pada siklus IV untuk 

meningkatkan aktivitas 

peserta didik.   

 

Berdasarkan hasil refleksi siklus III pada tabel diatas bahwa proses 

pembelajaran pada siklus III sudah lebih baik dari siklus I dan II,  yang mana 

aktivitas belajar peserta didik secara klasikal diperoleh rata-rata persentase 

89,58% dengan kategori sangat aktif. Sebagaimana berdasarkan indikator 

keberhasilan bahwa pembelajaran sudah dapat dinyatakan berhasil, begitu juga 

dilihat dari keseluruhan aspek indikator aktivitas belajar peserta didik secara 

individual rata-rata sudah meningkat, serta kendala pada proses pembelajaran 

siklus I dan II sudah baik sehingga aktivitas belajar peserta didik telah tercapai. 

Dengan demikian maka tidak dilakukan siklus berikutnya. 
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4. Peningkatan Aktivitas Belajar Peserta didik 

Data yang diperoleh dari hasil analisis aktivitas belajar peserta didik yang 

telah dilakukan pada siklus I, II, dan III dapat dilihat pada tabel dan diagram 

berikut: 

Tabel 4.12 Aktivitas Belajar Peserta Didik Siklus I, II dan III 

Indikator Aktivitas Belajar 
Hasil Persentase 

Siklus I Siklus II Siklus III 

Keaktifan 68.40% 74.13% 90.93% 

Keberanian 68.66% 76.00% 82.66% 

Kerjasama 64.66% 80.00% 92.00% 

Bertanya 65.33% 73.00% 90.33% 

Kemampuan 71.33% 74.66% 92.00% 

Rata-rata 67.67% 75.56% 89.58% 

 

 
Gambar 4.2 Diagram Peningkatan Aktivitas Peserta Didik Pada 

Siklus I, II dan III 

Berdasarkan tabel dan diagram peningkatan aktivitas belajar peserta didik 

diatas dapat diketahui bahwa pada setiap indikator aktivitas belajar yang mana 

setiap siklus I,II dan III terjadinya peningkatan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa  tingkat keberhasilan aktivitas peserta didik dengan penerapan 
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model make a match dengan media flash card secara klasikal telah mencapai 

pesersentase rata-rata ≥80% dan dapat dinyatakan kategori sangat aktif. 

C. Pembahasan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak III siklus, data yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah, (1) data hasil pengamatan kemampuan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran IPS dengan menerapkan model make a match dengan 

menggunakan media flash card, (2) dan aktivitas belajar peserta didik dalam 

pembelajaran IPS dengan menerapkan model make a match dengan menggunakan 

media flash card. 

 Data hasil pengamatan kemampuan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran IPS dengan menerapkan model make a match dengan media flash 

card di kelas IVB MIN 22 Aceh Besar mengalami peningkatan setiap siklusnya. 

Pada siklus I rata-rata persentase yang diperoleh yaitu 76.84% dengan kategori 

baik, meningkat pada siklus II menjadi 95.78% dengan kategori sangat baik dan 

pada siklus III semakin meningkat menjadi 98.94% dengan kategori sangat baik. 

Adapun kekurangan-kekurang pada siklus I yaitu guru masih kurang mampu 

dalam menguasai kelas, mengontrol peserta didik, membimbing peserta didik 

dengan model make a match serta dalam memenej waktu kekurangan tersebut 

dapat diatasi pada siklus berikutnya. 

Peningkatan aktivitas belajar peserta didik selama proses pembelajaran 

dengan menggunakan model make a match dengan media flash card pada 

pelajaran IPS dengan materi pada siklus I berupa sumber daya alam, siklus II 

materi sumber daya alam hayati dan non hayati, dan siklus III materi sumber daya 
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alam dan hubungannya dengan kegiatan ekonomi. Siklus I dilakukan pada tanggal 

13 Oktober 2021. Aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran aspek yang 

diamatai oleh observer berupa keaktifan, keberanian, kerjasama, bertanya, dan 

kemampuan. Adapun observer pada aktivitas perserta didik yang diamati oleh 

Novita Dewi (teman sejawat). data hasil yang telah dikumpulkan menunjukkan 

bahwa aktivitas peserta didik mengalami peningkatan setiap siklusnya. Hasil dari 

setiap siklus dengan nilai rata rata persentase pada siklus I adalah 67.67% 

dikategorikan aktif, meningkat 75.56% pada siklus II dengan kategori aktif dan 

89.58% pada siklus III dengan kategori sangat aktif. Dibandingkan siklus I, II dan 

III ini sudah tergolong sangat tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian selama tiga siklus tersebut, dapat diketahui 

bahwa aktivitas belajar peserta didik mengalami peningkatan dibandingkan 

sebelum diberikan tindakan. Pelaksanaan model make a match dengan media 

flash card ini dapat membuat peserta didik sangat aktif, terfokus pada 

pembelajaran, berani dalam menjawab, berani bertanya serta mau bekerja sama 

dalam kelompok, dikarenakan peserta didik dapat memahami materi pembelajaran 

dengan berusaha mencocokan kartu pertanyaan dan jawaban yang tepat. Hal 

tersebut sejalan dengan Dwi Widayanti yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran make a match adalah sistem pembelajaran yang mengutamakan 

penanaman kemampuan sosial terutama kemampuan bekerja sama, kemampuan 
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berinteraksi disamping kemampuan berpikir cepat melalui permainan mencari 

pasangan dengan dibantu kartu.
59

 

 

 

                                                             
59

 Dwi Widayanti, Penggunaan Model Pembelajaran Make A Match Dapat Meningkatkan 

Motivasi Dan Hasil Belajar Materi Mengenal Malaikat Dan Tugasnya Pada Siswa Kelas IV SD 

Negeri III Jaten Tahun 2015/2016, ISSN:1979-9098, Edisi Agustus 2018, h. 14-15. 



 

 

85 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Aktivitas Peserta Didik melalui penerapan model make a match dengan 

media flash card pada pembelajaran IPS materi sumber daya alam pada 

siklus I sudah mencapai kategori aktif dengan perolehan rata-rata persentase 

67,67%. Adapun pada siklus II mengalami peningkatan menjadi rata-rata 

persentase 75,56% dengan kategori aktif  dan pada siklus III mengalami 

peningkatan menjadi rata-rata persentase 89,58% dengan kategori sangat 

aktif. 

2. Aktivitas guru melalui penerapan model make a match dengan media flash 

card pada pembelajaran IPS materi sumber daya alam pada siklus I sudah 

mencapai kategori baik dengan perolehan persentase 76,84%. Adapun pada 

siklus II mengalami peningkatan dengan persentase 95,78% dengan kategori 

sangat baik dan pada siklus III lebih mengalami peningkatan lagi dengan 

persentase 98,94% dengan kategori baik sekali. 

3. Peningkatan aktivitas belajar peserta didik yang dilihat dari peningkatan 

indikator keaktifan, keberanian, kerjasama, bertanya, dan kemampuan. Pada 

siklus I indikator keaktifan diperoleh persentase 68,40%  dengan kategori 

aktif, keberanian diperoleh persentase 68,66% dengan kategori aktif, 

kerjasama persentase 64,66% dengan kategori aktif, bertanya diperoleh 

persentase 65,33% dengan kategori aktif, dan kemampuan diperoleh 

persentase 71, 33% dengan kategori aktif. Adapun pada siklus II mengalami 

peningkatan setiap indikator yaitu pada keaktifan diperoleh persentase 74,13
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dengan kategori aktif, keberanian diperoleh persentase 76% dengan kategori 

aktif, kerjasama diperoleh persentase 80% dengan kategori aktif, bertanya 

diperoleh persentase 73% dengan kategori aktif, dan kemampuan diperoleh 

persentase 74,66% dengan kategori aktif. Sedangkan pada siklus III lebih 

meningkat lagi setiap indikator yaitu pada keaktifan diperoleh persentase 

90,93% dengan kategori sangat aktif, keberanian diperoleh persentase 82,66% 

dengan kategori sangat aktif, kerjasama diperoleh persentase 92% dengan 

kategori sangat aktif, bertanya diperoleh persentase 90,33% dengan kategori 

sangat aktif, dan kerjasama diperoleh persentase 92% dengan kategori sangat 

aktif.    

B. Saran 

1. Guru bisa menerapkan model make a match dengan media flash card tidak 

hanya pada pembelajaran IPS saja, tetapi bisa dipadukan dengan 

pembelajaran yang lain. 

2. Peneliti selanjutnya dan guru bisa melanjutkan untuk menggunakan model 

make a match dengan media flash card dengan menggabungkan dengan 

materi yang lain. 

3. Model make a match mempunyai kendala yaitu sulit dalam mengontrol 

kondisi belajar peserta didik, sehingga peneliti berharap untuk penelitian 

selanjutnya bisa mengatasi kendala tersebut.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS 1 

 

Satuan Pendidikan : MIN 22 Aceh Besar 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas / Semester  : IV / I 

Materi Pokok   : Sumber Daya Alam 

Alokasi Waktu : 2 × 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI  

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencermikan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR 

3.3 Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam 

untuk kesejahteraan masyakarat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat 

provinsi. 

4.3 Menyajikan hasil identifikasi ruang dan pemanfaatan sumber daya alam 

untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat 

provinsi 
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

3.3.1 Menjelaskan pengertian sumber daya alam dan jenis-jenisnya. 

3.3.2 Menyebutkan menyebutkan macam-macam sumber daya alam dan 

contoh serta pemanfaatannya. 

4.3.1 Menyajikan hasil identifikasi ruang dan pemanfaatan sumber daya alam 

untuk kesejahteraan masyarakat. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan melakukan permainan kartu pasangan, perserta didik mampu 

menjelaskan pengertian sumber daya alam dan pemanfaatannya. Serta 

mampu menyebutkan macam-macam sumber daya alam contoh dan 

pemanfaatanya. 

2. Dengan diskusi kelompok, peserta didik mampu menyajikan hasil 

identifikasi ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk kesejahteraan 

masyarakat. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Sumber daya alam 

E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan  : Saintifik 

Model  : Make A Match 

Metode   :Ceramah, Permainan, Tanya Jawab, Diskusi, Penugasan 

dan Presentasi 

F. ALAT, MEDIA, DAN SUMBER BELAJAR 

1. Alat   :  Papan tulis dan kertas HVS. 

2. Media  : Flash Card 

3. Sumber Belajar : Buku Guru dan Buku Siswa. 
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G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberi salam, membaca do’a 

bersama, dan menyapa siswa. 

 Guru mengecek kehadiran siswa 

 Guru memberikan motivasi terkait 

pembelajaran yang akan diajarkan. 

 Siswa menyampaikan apersepsi 

(mengaitkan materi sumber daya alam). 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 Guru menyampaikan langkah-langkah 

pembelajaran dan sistem penilaian. 

 

 

 

 

 

5 menit 

Kegiatan Inti Tahap 1 : Menyampaikan materi  

 Guru menjelaskan materi pembelajaran 

Sumber daya alam. 

 Siswa mengidentifikasi penjelasan dari 

guru. (Mengamati) 

Tahap 2 Membagi kelompok 

 Guru membagikan peserta didik menjadi 4 

kelompok, kelompok 1 dan 2 mendapatkan 

kartu soal sedangkan kelompok 3 dan 4 

mendapatkan kartu jawaban. Serta 

memberikan pengarahan. 

Tahap 3 : Mencari/mencocokan kartu pasangan 

 Peserta didik dalam setiap kelompok di beri 

waktu untuk mencari/mencocokan pasangan 

dari kartu soal dan jawaban yang didapat. 

(Mengumpulkan Data) 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 

menit 
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Tahap 4: Melakukan presentasi   

 Setiap peserta didik yang sudah 

mendapatkan pasangan kartu diminta untuk 

mempresentasikan pertanyaan dan jawaban. 

 .Peserta didik lain yang tidak menemukan 

pasangannya diminta untuk memperhatikan 

dan menanggapi pertanyaan dan jawaban 

cocok atau tidak. 

 Setelah satu babak selesai semua pasangan 

melakukan presentasi, selanjutnya kartu 

dikocok lagi agar peserta didik mendapatkan 

kartu yang berbeda dari sebelumnya. 

Demikian dilakukan seterusnya sampai 

semua peserta didik bisa presentasi.  

 Guru memancing peserta didik untuk 

bertanya mengenai materi yang belum 

dipahami.(Menanya) 

 Guru membagikan LKPD kepada setiap 

kelompok dan memberikan pengarahan. 

 Setiap kelompok mendiskusikan persoalan 

yang ada didalam LKPD sesuai informasi 

yang diperoleh.(Mengasosiasi/Menalar) 

 Setiap kelompok merumuskan jawaban dari 

persoalan yang ada didalam LKPD. 

 Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi dari persoalan yang ada didalam 

LKPD. 
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Penutup  Beberapa siswa menyampaikan kesimpulan 

hasil belajar, dan guru memberi penguatan 

 Siswa mengutarakan refleksi belajar 

terhadap guru. 

 Peserta didik mendengarkan pesan-pesan 

moral terkait dengan pembelajaran secara 

konstektual. 

 Peserta didik mendengarkan rencana tindak 

lanjut pertemuan selanjutnya. 

 Guru bersama peserta didik membaca doa 

dan diakhiri dengan ucapan salam. 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

 

H. Penilaian Pembelajaran 

Teknik  : Tugas Kelompok 

Bentuk : Merumuskan Jawaban dan LKPD 

Instrumen  : Rubrik (Terlampir) 

1. Rubrik Penilaian Pengetahuan 

 

Indikator 

Aspek Yang 

Diamati 

SKOR 

1 2 3 4 

Kesesuaian Kesesuaian 

dalam 

mencocokan 

pertanyaan 

dan jawaban 

yang 

diberikan 

Peserta 

didik 

belum 

mampu 

mencocok

an 

pertanyaan 

dan 

jawaban 

yang 

diberikan 

guru 

Peserta 

didik 

mulai 

mampu 

mencocok

an 

beberapa 

pertanyaan 

tapi masih 

kurang 

tepat.  

Peserta 

didik 

mampu 

mencocok

an 

pertanyaan 

dan 

jawaban 

yang 

diberikan 

guru, tapi 

hanya 

sebagian 

yang tepat. 

Siswa 

sudah 

mampu 

mencoco

kan 

pertanya

an dan 

jawaban 

semua 

pertanya

an yang 

deberika

n guru 

dengan 

tepat dan 

benar. 

Elaborasi  Menjelaskan 

dan memberi 

Siswa 

belum 

Siswa 

mulai 

Siswa 

mampu 

Siswa 

mampu 
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pendapat 

lebih dalam 

menjawab 

pertanyaan 

pada LKPD 

mampu 

menjelask

an dan 

memberik

an 

pendapat 

lebih 

dalam 

menjawab 

pertanyaan 

pada 

LKPD 

mampu 

dalam 

menjelask

an 

beberapa 

pertanyaan 

pada 

LKPD 

namun 

belum 

mampu 

memberik

an 

pendapat 

lebih. 

menjelask

an 

pertanyaan 

pada 

LKPD 

namun 

belum 

mampu 

memberik

an 

pendapat 

lebih. 

menjelas

kan dan 

memberi

kan 

pendapat 

lebih 

dalam 

menjawa

b 

pertanya

an pada 

LKPD 

dengan 

benar. 

 

2. Penilaian Sikap Peserta didik 

(Beri tanda  √  pada kolom di bawah ini sesuai dengan penilaian terhadap 

sikap peserta didik). 

 

 

No. 

 

 

Nama Peserta 

didik 

Perubahan Sikap 

Percaya Diri Disiplin Bertanggung 

jawab 

BT T ST BT T ST BT T ST 

1           

2           

3           

4           

5           

 

Keterangan: 

BT  = Belum Terlihat 

T   = Terlihat 

ST   = Sangat Terlihat  
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BAHAN AJAR 

1. Sumber Daya Alam  

Sumber daya alam merupakan semua yang terdapat di alam (kekayaan alam) 

yang dimanfaatkan oleh manusia untuk mencukupi segala kebutuhan hidupnya. 

Sumber daya alam adalah istilah yang berhubungan dengan materi-materi dan 

penting yang terdapat diplanet bumi yang memberikan manfaat bagi kehidupan 

manusia. Materi alam tersebut dapat berupa benda hidup (unsur-unsur hayati), 

yaitu hewan dan tumbuhan. Terdapat pula benda mati (non hayati), seperti tanah, 

udara, air, bahan galian atau barang tambang. Selain itu terdapat pula kekuatan-

kekuatan alam menghasilkan tenaga atau energi. Misalnya, panas bumi, energi 

matahari, kekuatan air, dan tenaga angin, udara, air, bahan galian atau barang 

tambang.   

Dari pengertian yang telah dikemukakan para ahli diatas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa Sumber Daya Alam merupakan segala sesuatu yang ada di 

alam dan bermanfaat bagi manusia. Contohnya sapi, ikan, tanaman, tanah, air 

sinar matahari, dan lain-lain. Dengan kemampuan yang di miliki nya, manusia 

berusaha memanfaatkan sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan hidup.  

Sumber daya alam (SDA) dibedakan ke dalam tiga jenis, berikut jenis-jenis 

sumber daya alam:  

a.  Sumber daya alam berdasarkan sifatnya  

1)  SDA yang dapat diperbarui  
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SDA yang dapat diperbarui adalah sumber daya alam yang apabila 

dimanfaatkan atau digunakan terus-menerus maka sumber daya alam itu tidak 

dapat dilestarikan kembali. Contohnya: air, tanah, tumbuhan dan hewan.  

 
Gambar 2.1 Sumber daya alam yang dapat di perbarui 

2) SDA yang tidak dapat diperbarui  

SDA yang tidak dapat diperbarui merupakan sumber daya alam yang 

apabila dimanfaatkan atau digunakan terus-menerus maka sumber daya alam itu 

tidak dapat dilestarikan kembali. Contohnya: emas, batu bara, minyak bumi.  

 
Gambar 2.2 Sumber daya alam tidak dapat diperbarui 
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b. Sumber daya alam berdasarkan potensinya  

1) Sumber daya alam materi  

Sumber daya alam materi adalah sumber daya alam apabila dimanfaatkan 

oleh manusia dalam bentuk fisiknya, contohnya: batu, kayu, dan besi.  

2) Sumber daya alam energi  

Sumber daya alam energi adalah segala sesuatu yang berasal dari alam dan 

dimanfaatkan dari segi energi yang dihasilkan, seperti sinar matahari, barang 

tambang, kincir angin.  

3) Sumber daya alam ruang  

Sumber daya alam ruang adalah sumber daya alam yang berupa atau tempat 

hidup, contoh adalah hamparan tanah, atau daratan dan ruang angkasa.  

c. Sumber daya alam berdasarkan jenisnya  

1) Sumber daya alam hayati (Biotik)  

Sumber daya alam adalah sumber daya alam yang diperoleh dari makhluk 

hidup (hewan, atau tumbuhan). Contohnya: pertanian, perkebunan, pertenakan, 

pertambangan, dan perikanan.  

2) Sumber daya alam non hayati (Abiotik)  

Sumber daya alam non hayati adalah sumber daya alam yang tidak berasal 

dari makhluk hidup. Contohnya: air, tanah dan barang tambang.  

Pemanfaatan Sumber Daya Alam, Semua kekayaan hayati dan non hayati 

yang digunakan untuk kesejahteraan manusia di bumi adalah sumber daya alam. 

Guna memanfaatkan sumber daya alam yang dapat memberikan manfaat dalam 

jangka panjang, hal-hal berikut perlu dilakukan:  
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a. Sumber daya alam yang harus dikelola untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal, tetapi sumber daya alam harus diusahakan agar produktifitas nya 

tetap berkelanjutan.  

b. Eksploitasi harus dibawa batas daya regenerasi atau asimilasi sumber daya 

alam. 

c. Diperlukan kebijaksanaan dalam pemanfaatan sumber daya alam yang ada, 

dapat di lestarikan dan berkelanjutan dengan menanamkan pengertian sikap 

serasi dengan lingkungan. 
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Nama Kelompok  :………………………………………... 

Anggota  :………………………………………… 

   …………………………………………. 

…………………………………………. 

…………………………………………. 

…………………………………………. 

Materi    : Sumber Daya Alam 
Tujuan Pembelajaran  : Peserta didik mampu menyajikan 
                                                     hasil identifikasi ruang dan 
                                                     pemanfaatan sumber daya alam 
                                                     untuk kesejahteraan masyarakat. 
 
 

Petunjuk: 

1. Awali dengan Membaca Basmallah. 
2. Tuliskan nama kelompok dan anggota pada 

lembar kerja. 
3. Pahamilah langkah-langkah yang ada pada 

LKPD 
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A. Buatlah tabel seperti dibawah ini sesuai dengan ukuran gambar pada 

kertas yang telah dibagikan. 

 

Gambar 

 

Penjelasan 

Jenis Sumber daya Alam  

Pemanfaatan 

Sifat Potensi Jenis 

      

      

      

      

      

      

 

B. Amati dan potonglah gambar dan penjelasan sebagai berikut. 

1. Gambar 

 
  

Pohon Kelapa Perikanan Emas 

  

Hamparan Tanah Kayu 
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2. Penjelasan 

Termasuk 

kedalam 

sumber daya 

alam materi 

Termasuk 

dalam sumber 

daya alam 

dapat 

diperbarui 

Termasuk 

kedalam 

sumber daya 

alam hayati 

Termasuk 

kedalam 

sumber daya 

alam ruang 

Termasuk 

kedalam 

sumber daya 

alam tidak 

dapat 

diperbarui 

 

C. Kemudian tempelkan gambar dan penjelasan pada kolom yang telah dibuat. 

D. Pilihlah jawaban yang sesuai pada kolom jenis sumber daya alam dengan 

memberi centang (√) pada jawaban yang benar. 

E. Selanjutnya uraikan secara berdiskusi dengan anggota kelompok terkait 

pemanfaatan sumber daya alam pada kolom pemanfaatan sesuai dengan 

gambardan penjelasan yang sedang dijawab. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selamat Untuk 

Bekerja 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Nama Madrasah : MIN 22 Aceh Besar  

Nama Guru  : Kartini, S. Ag  

Kelas   : IVB  

Judul Penelitian : Penerapan Model Make A Match Dengan MedIa Flash 

Card Dalam Pembelajaran IPS Untuk Meningkatkan 

Aktivitas Belajar Peserta Didik Kelas IV Di MIN 22 Aceh 

Besar 

Mata Pelajaran : IPS 

Materi   : Sumber Daya Alam 

Hari/Tanggal  : 13 Oktober 2021  

Siklus Ke  : 1 

 

Petunjuk: 

Lembar observasi ini diisi oleh observer untuk menilai aktivitas guru dalam 

proses pembelajarna menggunakan model make a match. Dengan memberi tanda 

cek (√) pada kolom skor kriteria sebagai berikut: 

4 = Sangat Setuju (SS) 

3 = Setuju (S) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS 

PESERTA DIDIK 

 

Nama Peserta Didik : Alfi Syahri Ramadhan 

Kelas : IVB 

Nama Madrasah : MIN 22 Aceh Besar 

Mata Pelajaran : IPS 

Materi  : Sumber daya Alam 

Judul Penelitian : Penerapan Model Make A Match Dengan Media Flash 

Card Dalam Pembelajaran IPS Untuk Meningkatkan 

Aktivitas Belajar Peserta Didik Kelas IV Di MIN 22 

Aceh Besar 

Siklus : 1 

 

  

Petunjuk: 

Lembar observasi diisi oleh observer untuk menilai keaktifan peserta didik dalam 

proses pembelajaran menggunakan model make a match dengan media flash card, 

adapun cara pengisian lembar ini yaitu dengan memberi tanda cek (√) pada kolom 

skor dengan kriteria: 

 

5 = Sangat Aktif 

4 = Aktif 

3 = Cukup 

2 = Kurang 

1 = Gagal 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

SIKLUS II 

 

Satuan Pendidikan : MIN 22 Aceh Besar 

Kelas / Semester  : IV / I 

Tema   : Peduli Terhadap Makhluk Hidup 

Subtema  : Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkungan 

Pembelajaran  : 1 

Alokasi Waktu : 2 × 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI  

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencermikan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR 

Bahasa Indonesia 

3.3 Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara menggunakan 

daftar pertanyaan. 

4.3 Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan kalimat 

efektif dalam bentuk teks tertulis. 
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IPS 

3.1 Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam 

untuk kesejahteraan masyakarat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat 

provinsi. 

4.1 Menyajikan hasil identifikasi ruang dan pemanfaatan sumber daya alam 

untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat 

provinsi. 

IPA 

3.8 Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber daya 

alam bersama orang-orang di lingkungannya. 

4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam bersama orang-

orang di lingkungannya. 

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

3.1.1 Menguraikan informasi dari seseorang tokoh melalui kegiatan wawancara 

menggunakan daftar pertanyaan. 

4.1.1 Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan kalimat 

efektif dalam bentuk teks tertulis. 

IPS 

3.3.1 Menjelaskan pengertian sumber daya alam hayati dan non hayati. 

3.3.2 Menyebutkan contoh-contoh sumber daya alam hayati dan non hayati 

serta pemanfaatannya. 

4.3.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik sumber daya alam hayati dan 

non hayati serta pemanfataannya bagi kehidupan masyarakat. 

IPA 

3.8.1 Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan sumber daya alam 

3.8.2 Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam bersama teman 

di lingkungan sekitar. 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan melakukan permainan kartu pasangan, perserta didik mampu 

menjelaskan pengertian sumber daya alam hayati dan non hayati. Serta 

mampu menyebutkan contoh-contoh sumber daya alam hayati dan non 

hayati serta pemanfaatanya. 

2. Dengan diskusi kelompok, peserta didik mampu menyajikan hasil 

identifikasi karakteristik sumber daya alam hayati dan non hayati serta 

pemanfataannya bagi kehidupan masyarakat. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Sumber daya alam hayati dan non hayati  

E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan  : Saintifik 

Model  : Make A Match 

Metode  :Ceramah, Permainan, Tanya Jawab, Diskusi, Penugasan 

dan Presentasi 

F. ALAT, MEDIA, DAN SUMBER BELAJAR 

4. Alat   :  Papan tulis dan kertas HVS. 

5. Media  : Flash Card 

6. Sumber Belajar : Buku Guru dan Buku Siswa. 
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G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberi salam, membaca do’a 

bersama, dan menyapa siswa. 

 Guru mengecek kehadiran siswa 

 Guru memberikan motivasi terkait 

pembelajaran yang akan diajarkan. 

 Siswa menyampaikan apersepsi 

(mengaitkan materi sumber daya alam). 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 Guru menyampaikan langkah-langkah 

pembelajaran dan sistem penilaian. 

 

 

 

 

 

5 menit 

Kegiatan Inti Tahap 1 : Menyampaikan materi  

 Guru menjelaskan materi pembelajaran 

Sumber daya alam. 

 Siswa mengidentifikasi penjelasan dari 

guru. (Mengamati) 

Tahap 2 Membagi kelompok 

 Guru membagikan peserta didik menjadi 4 

kelompok, kelompok 1 dan 2 mendapatkan 

kartu soal sedangkan kelompok 3 dan 4 

mendapatkan kartu jawaban. Serta 

memberikan pengarahan. 

Tahap 3 : Mencari/mencocokan kartu pasangan 

 Peserta didik dalam setiap kelompok di 

beri waktu untuk mencari/mencocokan 

pasangan dari kartu soal dan jawaban yang 

didapat. (Mengumpulkan Data) 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 menit 
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Tahap 4: Melakukan presentasi   

 Setiap peserta didik yang sudah 

mendapatkan pasangan kartu diminta 

untuk mempresentasikan pertanyaan dan 

jawaban. 

 .Peserta didik lain yang tidak menemukan 

pasangannya diminta untuk 

memperhatikan dan menanggapi 

pertanyaan dan jawaban cocok atau tidak. 

 Setelah satu babak selesai semua pasangan 

melakukan presentasi, selanjutnya kartu 

dikocok lagi agar peserta didik 

mendapatkan kartu yang berbeda dari 

sebelumnya. Demikian dilakukan 

seterusnya sampai semua peserta didik bisa 

presentasi.  

 Guru memancing peserta didik untuk 

bertanya mengenai materi yang belum 

dipahami.(Menanya) 

 Guru membagikan LKPD kepada setiap 

kelompok dan memberikan pengarahan. 

 Setiap kelompok mendiskusikan persoalan 

yang ada didalam LKPD sesuai informasi 

yang diperoleh.(Mengasosiasi/Menalar) 

 Setiap kelompok merumuskan jawaban 

dari persoalan yang ada didalam LKPD. 

 Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi dari persoalan yang ada didalam 

LKPD. 
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Penutup  Beberapa siswa menyampaikan 

kesimpulan hasil belajar, dan guru 

memberi penguatan 

 Siswa mengutarakan refleksi belajar 

terhadap guru. 

 Peserta didik mendengarkan pesan-pesan 

moral terkait dengan pembelajaran secara 

konstektual. 

 Peserta didik mendengarkan rencana 

tindak lanjut pertemuan selanjutnya. 

 Guru bersama peserta didik membaca doa 

dan diakhiri dengan ucapan salam. 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

I. Penilaian Pembelajaran 

Teknik  : Tugas Kelompok 

Bentuk : Merumuskan Jawaban dan LKPD 

Instrumen  : Rubrik (Terlampir) 

1. Rubrik Penilaian Pengetahuan 

 

Indikator 

Aspek Yang 

Diamati 

SKOR 

1 2 3 4 

Kesesuaian Kesesuaian 

dalam 

mencocokan 

pertanyaan 

dan jawaban 

yang 

diberikan 

Peserta 

didik 

belum 

mampu 

mencocok

an 

pertanyaan 

dan 

jawaban 

yang 

diberikan 

guru 

Peserta 

didik 

mulai 

mampu 

mencocok

an 

beberapa 

pertanyaan 

tapi masih 

kurang 

tepat.  

Peserta 

didik 

mampu 

mencocok

an 

pertanyaan 

dan 

jawaban 

yang 

diberikan 

guru, tapi 

hanya 

sebagian 

yang tepat. 

Siswa 

sudah 

mampu 

mencoco

kan 

pertanya

an dan 

jawaban 

semua 

pertanya

an yang 

deberika

n guru 

dengan 

tepat dan 

benar. 
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Elaborasi  Menjelaskan 

dan memberi 

pendapat 

lebih dalam 

menjawab 

pertanyaan 

pada LKPD 

Siswa 

belum 

mampu 

menjelask

an dan 

memberik

an 

pendapat 

lebih 

dalam 

menjawab 

pertanyaan 

pada 

LKPD 

Siswa 

mulai 

mampu 

dalam 

menjelask

an 

beberapa 

pertanyaan 

pada 

LKPD 

namun 

belum 

mampu 

memberik

an 

pendapat 

lebih. 

Siswa 

mampu 

menjelask

an 

pertanyaan 

pada 

LKPD 

namun 

belum 

mampu 

memberik

an 

pendapat 

lebih. 

Siswa 

mampu 

menjelas

kan dan 

memberi

kan 

pendapat 

lebih 

dalam 

menjawa

b 

pertanya

an pada 

LKPD 

dengan 

benar. 

 

2. Penilaian Sikap Peserta didik 

(Beri tanda  √  pada kolom di bawah ini sesuai dengan penilaian terhadap 

sikap peserta didik). 

 

 

No. 

 

 

Nama Peserta 

didik 

Perubahan Sikap 

Percaya Diri Disiplin Bertanggung 

jawab 

BT T ST BT T ST BT T ST 

1           

2           

3           

4           

5           

 

Keterangan: 

BT  = Belum Terlihat 

T   = Terlihat 

ST   = Sangat Terlihat  
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BAHAN AJAR 

Sumber Daya Alam  

Hayati Dan Non Hayati dan pemanfaatannya 

A. Sumber Daya Alam Hayati 

 
Gambar 1: Sumber daya alam Hayati 

Sumber daya alam hayati adalah sumber daya alam yang berasal dari 

makhluk hidup baik dari hewan maupun dari tumbuhan. 

1. Sumber daya alam dari tumbuhan  

Tumbuhan merupakan bagian dari sumber daya alam hayati yang dapat 

dimanfaatkan mulai dari bagian akar hingga buahnya. Berikut bagian tumbuhan 

yang dapat dimanfaatkan menjadi berbagai macam bahan olahan antara lain: 

a. Bahan pangan  

Tumbuhan dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan, berbagai makanan 

berasal dari tumbuhan, seperti : padi, bayam, wortel, sawi, jagung, dan lain 

sebagainya. 

b. Bahan sandang 

Tumbuhan dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuat pakaian. Seperti 

pohon randu, dapat diambil buahnya yang dapat diolah menjadi serat kain. Randu 
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diambil seratnya untuk dijadikan benang dan dari benang dijadikan kain, dari kain 

menjadi baju yang kita gunakan sehari-hari. 

c. Peralatan rumah tangga 

Peralatan rumah tangga yang sering kita jumpai di rumah sebagian berasal 

dari tumbuhan, kebanyakan berasal dari kayu. Contohnya: pintu, meja, kursi, dan 

tiang. 

d. Produk kesehatan dan perawatan tubuh. 

Sumber daya alam hayati juga dapat dimanfaatkan sebagai produk 

kesehatan. Contohnya jamu. Bahan yang digunakan dalam jamu adalah kunyit, 

jahe, kencur, temulawak, kumis kucing dan mengkudu. Selain sebagai obat herbal 

dapat dijadikan untuk perawatan tubuh sebagai bahan kosmetik seperti contohnya: 

urang aring, lidah buaya, sari mawar, sari melati, bengkoang, sari teh, sari kopi 

dan lain-lain. 

2. Sumber daya alam dari hewan 

Semua bagian hewan dapat dimanfaatkan manusia untuk memenuhi 

kebutuhan manusia mulai dari sandang dan pangan  bahkan kecantikan seperti 

dijelaskan berikut ini: 

a. Bahan pangan  

Hewan dapat dimanfaatkan manusia sebagai lauk pauk, dalam empat sehat 

lima sempurna. Hewan yang dapat dimanfaatkan manusia contohnya: ayam, sapi, 

kambing, ikan, dan lain-lain. 
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b. Bahan sandang 

Bagian kulit hewan dapat dijadikan sebagai sandang yang bermutu tinggi, 

seperti contoh wol yang berasal dari bulu domba, kain sutra, dan lain-lain. Dan 

kulit hewan dapat juga digunakan sebagai peralatan rumah tangga seperti tas, 

jaket, pelapis kursi sofa, jok mobil, dan sepatu. 

c. Produk Kesehatan 

Hewan dapat dimanfaatkan sebagai produk kesehatan bagi manusia, 

contohnya lebah dapat menghasilkan madu dan burung walet air liurnya dapat 

dimanfaatkan untuk menambah stamina dan menghaluskan kulit. 

B. Sumber Daya Alam Non Hayati 

 

Gambar 2: Sumber Daya Alam Non Hayati 

Sumber daya alam non hayati berasal dari benda mati atau benda tak hidup 

seperti tanah, bantuan dan bahan tambang. Sumber daya alam non hayati 

umumnya dimanfaatkan sebagai bahan bangunan dan kebutuhan rumah tangga. 
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1. Bahan bangunan 

Bahan bangunan yang digunakan untuk membangun rumah berasal dari 

tanah liat, batu bata, pasir, semen, dan besi. 

2. Peralatan rumah tangga  

Benda yang berada di dapur kebanyakan berasal dari alumanium, terbuat 

dari logam alumanium contohnya penggorengan, panci, dan lainnya. 
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Nama Kelompok: 
Anggota: 
 
1. . 

2. . 

3. . 

4. . 

5.  

Materi :  
Sumber Daya Alam Hayati 
dan Non Hayati 
Tujuan Pembelajaran:  
Dengan berdiskusi 
kelompok peserta didik 
mampu menjelaskan 
sumber daya alam 
hayati dan non hayati, 
mampu menyebutkan 
contoh serta 
pemanfataannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 

 

Petunjuk: 

1. Awali dengan Menbaca 
Basmallah 

2. Tuliskan nama kelompok dan 
anggotamu pada tabel di 
bawah ini 

3. Pahamilah langkah-langkah 
yang ada pada LKPD 
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2. Apa yang kamu ketahui mengenai sumber daya alam non 

hayati? 

2. Jawablah pertanyaan berikut ini sesuai apa yang kamu telah amati dari 

gambar sumber daya alam hayati dan non hayati. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Apa yang kamu 
ketahui mengenai 
sumber daya alam 
hayati? 

Jawab. 

 

 

 

 

 

JAWAB: 
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1. Amatilah gambar Sumber daya alam hayati dan non hayati berikut ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar tersebut diskusikan dengan teman kelompokmu terkait sumber 

daya alam hayati dan non hayati. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SDA Hayati 

SDA Hayati 

SDA Hayati 

SDA Hayati 

SDA Hayati 

SDA Non 

Hayati SDA Non 

Hayati 

SDA Non 

Hayati 
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3. Selanjutnya pilihlah 2 gambar sumber daya alam hayati dan non hayati 

berikut ini. 

  

  

 

 

4. Kemudian buatlah seperti tabel berikut ini dan isikan sesuai dengan 

gambar yang telah kamu pilih pada kertas hvs yang telah disediakan. 

 

 

Nama Gambar 

 

Jenis Pemanfaatan 

Manfaat Yang Bisa Diolah 

Dalam Kehidupan Sehari-

Hari. 

   

   

  

5. Selamat bekerja sama. 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

 

Nama Madrasah : MIN 22 Aceh Besar  

Nama Guru  : Kartini, S. Ag  

Kelas   : IVB  

Judul Penelitian : Penerapan Model Make A Match Dengan MedIa Flash 

Card Dalam Pembelajaran IPS Untuk Meningkatkan 

Aktivitas Belajar Peserta Didik Kelas IV Di MIN 22 Aceh 

Besar 

Mata Pelajaran : IPS 

Materi   : Sumber Daya Alam 

Hari/Tanggal  : 15 Oktober 2021  

Siklus Ke  : II 

 

Petunjuk: 

Lembar observasi ini diisi oleh observer untuk menilai aktivitas guru dalam 

proses pembelajarna menggunakan model make a match. Dengan memberi tanda 

cek (√) pada kolom skor kriteria sebagai berikut: 

4 = Sangat Setuju (SS) 

3 = Setuju (S) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS  

PESERTA DIDIK 

 

Nama Peserta Didik : Aura Nazila 

Kelas : IVB 

Nama Madrasah : MIN 22 Aceh Besar 

Mata Pelajaran : IPS 

Materi  : Sumber daya Alam 

Judul Penelitian : Penerapan Model Make A Match Dengan Media Flash 

Card Dalam Pembelajaran IPS Untuk Meningkatkan 

Aktivitas Belajar Peserta Didik Kelas IV Di MIN 22 

Aceh Besar 

Siklus II 

 

  

Petunjuk: 

Lembar observasi diisi oleh observer untuk menilai keaktifan peserta didik dalam 

proses pembelajaran menggunakan model make a match dengan media flash card, 

adapun cara pengisian lembar ini yaitu dengan memberi tanda cek (√) pada kolom 

skor dengan kriteria: 

 

5 = Sangat Aktif 

4 = Aktif 

3 = Cukup 

2 = Kurang 

1 = Gagal 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

SIKLUS III 

 

Satuan Pendidikan : MIN 22 Aceh Besar 

Kelas / Semester  : IV / I 

Tema   : Peduli Terhadap Makhluk Hidup 

Subtema  : Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkungan 

Pembelajaran  : 5 

Alokasi Waktu : 2 × 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI  

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencermikan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR 

IPS 

3.1 Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam 

untuk kesejahteraan masyakarat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat 

provinsi. 
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4.1 Menyajikan hasil identifikasi ruang dan pemanfaatan sumber daya alam 

untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat 

provinsi. 

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

3.3.1 Menguraikan upaya pemanfaatan sumber daya alam untuk kesejahteraan 

masyarakat. 

3.3.2 Menguraikan keragaman ekonomi (pertanian, peternakan, dan perikanan) 

dari pemanfaatan sumber daya alam. 

3.3.3 Menguraikan kegiatan-kegiatan ekonomi (produksi, peternakan, 

perikanan). 

4.3.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik sumber daya alam hayati dan 

non hayati serta pemanfataannya bagi kehidupan masyarakat. 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan melakukan permainan kartu pasangan, perserta didik mampu 

upaya pemanfaatan sumber daya alam untuk kesejahteraan masyarakat. 

Serta mampu menguraikan keragaman ekonomi (pertanian, peternakan, 

dan perikanan) dari pemanfaatan sumber daya alam dan mampu 

menguraikan kegiatan-kegiatan ekonomi. 

2. Dengan diskusi kelompok, peserta didik mampu menyajikan hasil 

identifikasi karakteristik sumber daya alam dan hubungannya dengan 

kegiatan ekonomi . 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Sumber Daya Alam dan Hubungannya dengan Kegiatan Ekonomi  

E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan  : Saintifik 

Model  : Make A Match 

Metode  :Ceramah, Permainan, Tanya Jawab, Diskusi, Penugasan 

dan Presentasi 
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F. ALAT, MEDIA, DAN SUMBER BELAJAR 

1. Alat   :  Papan tulis dan kertas HVS. 

2. Media  : Flash Card 

3. Sumber Belajar : Buku Guru dan Buku Siswa. 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberi salam, membaca do’a 

bersama, dan menyapa siswa. 

 Guru mengecek kehadiran siswa 

 Guru memberikan motivasi terkait 

pembelajaran yang akan diajarkan. 

 Siswa menyampaikan apersepsi 

(mengaitkan materi sumber daya alam 

dan hubunganya dengan kegiatan 

ekonomi). 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 Guru menyampaikan langkah-langkah 

pembelajaran dan sistem penilaian. 

 

 

 

 

 

5 menit 

Kegiatan Inti Tahap 1 : Menyampaikan materi  

 Guru menjelaskan materi pembelajaran 

Sumber daya alam. 

 Siswa mengidentifikasi penjelasan dari 

guru. (Mengamati) 

Tahap 2 Membagi kelompok 

 Guru membagikan peserta didik menjadi 4 

kelompok, kelompok 1 dan 2 mendapatkan 

kartu soal sedangkan kelompok 3 dan 4 

mendapatkan kartu jawaban. Serta 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 menit 
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memberikan pengarahan. 

Tahap 3 : Mencari/mencocokan kartu pasangan 

 Peserta didik dalam setiap kelompok di 

beri waktu untuk mencari/mencocokan 

pasangan dari kartu soal dan jawaban yang 

didapat. (Mengumpulkan Data) 

Tahap 4: Melakukan presentasi   

 Setiap peserta didik yang sudah 

mendapatkan pasangan kartu diminta 

untuk mempresentasikan pertanyaan dan 

jawaban. 

 .Peserta didik lain yang tidak menemukan 

pasangannya diminta untuk 

memperhatikan dan menanggapi 

pertanyaan dan jawaban cocok atau tidak. 

 Setelah satu babak selesai semua pasangan 

melakukan presentasi, selanjutnya kartu 

dikocok lagi agar peserta didik 

mendapatkan kartu yang berbeda dari 

sebelumnya. Demikian dilakukan 

seterusnya sampai semua peserta didik bisa 

presentasi.  

 Guru memancing peserta didik untuk 

bertanya mengenai materi yang belum 

dipahami.(Menanya) 

 Guru membagikan LKPD kepada setiap 

kelompok dan memberikan pengarahan. 

 Setiap kelompok mendiskusikan persoalan 

yang ada didalam LKPD sesuai informasi 

yang diperoleh.(Mengasosiasi/Menalar) 
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 Setiap kelompok merumuskan jawaban 

dari persoalan yang ada didalam LKPD. 

 Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi dari persoalan yang ada didalam 

LKPD. 

Penutup  Beberapa siswa menyampaikan 

kesimpulan hasil belajar, dan guru 

memberi penguatan 

 Siswa mengutarakan refleksi belajar 

terhadap guru. 

 Peserta didik mendengarkan pesan-pesan 

moral terkait dengan pembelajaran secara 

konstektual. 

 Peserta didik mendengarkan rencana 

tindak lanjut pertemuan selanjutnya. 

 Guru bersama peserta didik membaca doa 

dan diakhiri dengan ucapan salam. 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

J. Penilaian Pembelajaran 

Teknik  : Tugas Kelompok 

Bentuk : Merumuskan Jawaban dan LKPD 

Instrumen  : Rubrik (Terlampir) 

1. Rubrik Penilaian Pengetahuan 

 

Indikator 

Aspek Yang 

Diamati 

SKOR 

1 2 3 4 

Kesesuaian Kesesuaian 

dalam 

mencocokan 

pertanyaan 

dan jawaban 

yang 

diberikan 

Peserta 

didik 

belum 

mampu 

mencocok

an 

pertanyaan 

dan 

jawaban 

Peserta 

didik 

mulai 

mampu 

mencocok

an 

beberapa 

pertanyaan 

tapi masih 

Peserta 

didik 

mampu 

mencocok

an 

pertanyaan 

dan 

jawaban 

yang 

Siswa 

sudah 

mampu 

mencoco

kan 

pertanya

an dan 

jawaban 

semua 
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yang 

diberikan 

guru 

kurang 

tepat.  

diberikan 

guru, tapi 

hanya 

sebagian 

yang tepat. 

pertanya

an yang 

deberika

n guru 

dengan 

tepat dan 

benar. 

Elaborasi  Menjelaskan 

dan memberi 

pendapat 

lebih dalam 

menjawab 

pertanyaan 

pada LKPD 

Siswa 

belum 

mampu 

menjelask

an dan 

memberik

an 

pendapat 

lebih 

dalam 

menjawab 

pertanyaan 

pada 

LKPD 

Siswa 

mulai 

mampu 

dalam 

menjelask

an 

beberapa 

pertanyaan 

pada 

LKPD 

namun 

belum 

mampu 

memberik

an 

pendapat 

lebih. 

Siswa 

mampu 

menjelask

an 

pertanyaan 

pada 

LKPD 

namun 

belum 

mampu 

memberik

an 

pendapat 

lebih. 

Siswa 

mampu 

menjelas

kan dan 

memberi

kan 

pendapat 

lebih 

dalam 

menjawa

b 

pertanya

an pada 

LKPD 

dengan 

benar. 

 

 

2. Penilaian Sikap Peserta didik 

(Beri tanda  √  pada kolom di bawah ini sesuai dengan penilaian terhadap 

sikap peserta didik). 

 

 

No. 

 

 

Nama Peserta 

didik 

Perubahan Sikap 

Percaya Diri Disiplin Bertanggung 

jawab 

BT T ST BT T ST BT T ST 

1           

2           

3           

4           

5           

 

Keterangan: 

BT  = Belum Terlihat 
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T   = Terlihat 

ST   = Sangat Terlihat  

3. Remedial dan Pengayaan 

a. Remedial 

Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan diberikan bimbingan tentang 

materi sumber daya alam dan hubungannya dengan kegiatan ekonomi. 

b. Pengayaan 

Peserta didik yang sudah tuntas agar bisa membantu teman yang belum 

memahami materi tentang sumber daya alam dan hubungannya dengan kegiatan 

ekonomi 
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BAHAN AJAR 

Hubungan Sumber Daya Alam Dan Kegiatan Ekonomi 

Mulai dari sumber daya alam yang dapat diolah menjadi makanan, 

menjadi pakaian, sampai pada sumber daya alam yang dapat diolah menjadi 

sumber energi. Akan tetapi perlu diingat apabila kita memanfaatkan sumber daya 

alam kita juga perlu menjaga kelestariannya agar sumber daya ini dapat terus 

dimanfaatkan untuk kesejahteraan kita. Sumber daya alam tersebut dapat diolah 

oleh manusia mulai dari proses pengolahan. Kemudian dipakai oleh konsumen, 

proses tesebut dinamankan kegiatan ekonomi. Kegiatan ekonomi adalah segala 

usaha atau kegiatan yang dilakukan orang untuk menghasilkan pendapatan dalam 

rangka mencukupi kebutuhan hidup. Contoh kegiatan ekonomi antara lain nelayan 

mencari ikan di laut, petani mencangkul di sawah, pengrajin kayu membuat kursi 

untuk dijual. 

Kegiatan ekonomi meliputi 3 hal sebagai berikut : 

1. Kegiatan produksi 

 
Gambar : Produksi Pakaian 
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Kegiatan produksi adalah kegiatan yang menghasilkan barang dan jasa. 

Contohnya petani bercocok tanam menghasilkan padi. Peternak merawat hewan 

supaya menghasilkan daging, susu, dan telur. 

2. Kegiatan Distribusi 

 
Gambar:2 Kegiatan Distribusi Beras 

Kegiatan distribusi adalah kegiatan menyalurkan barang atau jasa dari 

produsen kepada konsumen. Contohnya kegiatan berdagang atau berjualan. Orang 

yang bekerja mendistribusikan barang dan jasa disebut distributor. 

3. Kegiatan konsumsi 

 
Gambar 3 : Kegiatan Konsumsi 

Kegiatan konsumsi adalah kegiatan memakai atau menggunakan barang 

atau jasa. Orang yang melakukan kegiatan konsumsi disebut konsumen. 
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Kegiatan Ekonomi Dalam Pemanafaatan Sumber Daya Alam 

1. Pertanian 

 Indonesia memiliki tanah yang subur dan tanah merupakan sumber daya 

alam yang berharga. Sebagian besar penduduk Indonesia bekerja sebagai petani 

sehingga Indonesia dijuluki sebagai negara agraris. Negara Agraris merupakan 

julukan untuk negara yang sebagian penduduknya bermata pencaharian sebagai 

petani. Sedangkan usaha agraris yaitu usaha yang bergerak pada pengelolaan 

tanah seperti, pertanian, perkebunan, kehutanan dan lain-lain 

 
Gambar 4: Pertanian 

Petani menanam padi, kemudian padi dipanen oleh petani bersama para 

buruh tani, lalu dirontokkan. Padi kemudian dijemur sampai kering, setelah kering 

padi diselep atau digiling untuk memisahkan isi dari kulitnya, proses ini 

menghasilkan beras. Beras kemudian dijual ke pedagang dan dibeli ibu kalian 

untuk dimasak sebagai makanan kalian. Pertanian tidak hanya dapat dilakukan di 

sawah akan tetapi dapat dilakukan di tempat lain seperti: 

 Tegalan  

 Ladang berpindah 

  



143 

 

 
 

2. Perkebunan 

Usaha perkebunan hampir sama dengan usaha pertanian, keduanya sama-

sama mengolah tanah untuk bercocok tanam, serta bergantung pada iklim, dan 

cuaca. Hanya saja pertanian dilakukan di sawah dan perkebunan di lakukan di 

kebun. Hasil dari perkekebunan diantaranya adalah teh, cengkeh, kelapa sawit, 

karet, kentang, dan sebagainya. 

3. Kehutanan  

 
Gambar 5: Kehutanan 

Negara Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki hutan yang luas, 

Indonesia adalah negara dengan hutan terluas di dunia, dengan beriklim tropis, 

hutan yang dimiliki Indonesia adalah jenis hutan hujan tropis. Dengan memiliki 

hutan yang sangat luas tentunya negara kita kaya akan sumber daya alamnya, 

sumber daya alam yang dapat diambil dari hutan adalah pohon, dengan 

memanfaatkan batang pohon jati yang banyak tumbuh dipulau jawa, pohon rotan, 

pohon mahoni, dan pohon pinus. 
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4. Peternakan  

 
Gambar 6: Peternakan Ayam 

Peternakan adalah usaha manusia untuk mengembangbiakan hewan ternak 

untuk memenuhi kebutuhan pangan manusia, manfaat yang dapat diambil dari 

hewan ternak adalah daging hewan, susu hewan, telur hewan. Ayam, Sapi, 

Kerbau, Kambing merupakan contoh hewan yang dapat di-ternak. Hewan-hewan 

tersebut dipelihara dan dibudi-dayakan untuk dimanfaatkan demi kesejahteraan 

manusia. 

5. Perindustrian 

 
Gambar 7: Perindustrian pakaian 

Industri adalah usaha mengolah barang mentah menjadi barang jadi. 

Kegiatan industri dapat dilakukan secara perorangan, maupun secara masal serta 

dapat dilakukan di rumah dan dapat dilakukan di pabrik. 
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6. Pertambangan 

 
Gambar 8: Pertambangan Batu bara 

Usaha pertambangan merupakan upaya untuk mengambil sumber daya 

alam yang berada di perut Bumi. Usaha ini juga tergolong dalam usaha Ekstraktif, 

yaitu usaha yang bergerak pada bidang kegiatan mengolah, mengelola, 

penggalian, mengambil dan mengumpulkan dari alam seperti pertambangan, 

budidaya mutiara dan lain-lain. 

7. Perairan 

Perikanan Darat adalah upaya manusia membudidayakan perikanan selain 

dilaut, misalnya empang, sungai, danau, atau kolam ikan. Walaupun jauh dari 

lautan upaya untuk melestarikan perikanan juga dilakukan 52 masyarakat yang 

dekat dengan danau maupun sungai, bahkan yang jauh dari sungai mapun danau 

membuat kolam ikan sendiri. Ikan yang dihasilkan adalah ikan gurame, ikan mas, 

ikan lele, ikan mujair, dan ikan tawes. Selain laut, perairan juga dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber tenaga. Daerah perairan di Indonesia meliputi laut, 

sungai, dan danau. 
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8. Pariwisata 

 

Gambar 9: Pantai Raja Ampat 

Indonesia memiliki kondisi alam yang sangat indah, mulai dari gunung, 

pantai, laut, danau dan sebagainya. Menjadikan tempat-tempat tersebut sebagai 

destinasi wisata merupakan salah satu cara untuk meningkatkan perekonomian 

bagi kesejahteraan manusia. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 

 

Petunjuk:  

4. Awali dengan Menbaca Basmallah 

5. Tuliskan nama kelompok dan 

anggotamu pada Lembar Kerja. 

6. Pahamilah langkah-langkah yang ada 

pada LKPD 

 

Materi : Sumber Daya Alam dan Hubungannya dengan Kegiatan Ekonomi  

Tujuan Pembelajaran : 

Dengan diskusi kelompok, peserta didik mampu menyajikan hasil 

identifikasi karakteristik sumber daya alam dan hubungannya dengan 

kegiatan ekonomi . 
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A. Amati dan potonglah gambar yang telah disedikan pada 

lembaran. 

B. Buatlah seperti tabel berikut ini pada kertas yang telah  

disediakan.  

C. Kemudian uraikan hasil diskusi bersama anggota 

kelompokmu sesuai gambar yang dipilih dalam tabel. 

 

 

 

 

Gambar 

 

Nama Kelompok :……………………………… 

Anggota : ………………………………………. 

Nama Gambar        :………………………………………………… 

Golongan Kegiatan  :…………………………………………………. 

Penjelasan Pengolahan  

:……………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

 

Nama Madrasah : MIN 22 Aceh Besar  

Nama Guru  : Kartini, S. Ag  

Kelas   : IVB  

Judul Penelitian : Penerapan Model Make A Match Dengan MedIa Flash 

Card Dalam Pembelajaran IPS Untuk Meningkatkan 

Aktivitas Belajar Peserta Didik Kelas IV Di MIN 22 Aceh 

Besar 

Mata Pelajaran : IPS 

Materi   : Sumber Daya Alam 

Hari/Tanggal  : 21 Oktober 2021  

Siklus Ke  : III 

 

Petunjuk: 

Lembar observasi ini diisi oleh observer untuk menilai aktivitas guru dalam 

proses pembelajarna menggunakan model make a match. Dengan memberi tanda 

cek (√) pada kolom skor kriteria sebagai berikut: 

4 = Sangat Setuju (SS) 

3 = Setuju (S) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS 

PESERTA DIDIK 

 

 

Nama Peserta Didik : Latifatun Nisa  

Kelas : IVB  

Nama Madrasah   : MIN 22 Aceh Besar 

Mata Pelajaran   : IPS 

Materi  : Sumber daya Alam 

Judul Penelitian        : Penerapan Model Make A Match Dengan Media Flash 

Card Dalam Pembelajaran IPS Untuk Meningkatkan 

Aktivitas Belajar Peserta Didik Kelas IV Di MIN 22 Aceh 

Besar 

Siklus : III 

Petunjuk: 

Lembar observasi diisi oleh observer untuk menilai keaktifan peserta didik dalam 

proses pembelajaran menggunakan model make a match dengan media flash card, 

adapun cara pengisian lembar ini yaitu dengan memberi tanda cek (√) pada kolom 

skor dengan kriteria: 

 

5 = Sangat Aktif 

4 = Aktif 

3 = Cukup 

2 = Kurang 

1 = Gagal 
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TABEL DISTRIBUSI PENELITIAN SIKLUS I 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1
Peserta didik mengamati

penjelasan dari guru
3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 113

2

Peserta didik mengikuti

kegiatan model make a

match tahap demi tahap 

4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 5 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 107

3

Peserta didik menjawab

pertanyaan yang diajukan

oleh guru.

4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 5 3 3 4 4 4 4 3 3 105

4
Peserta didik bersikap

insiatif.
3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 91

5
Peserta didik mengerjakan

tugas.
3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 5 3 3 2 2 3 2 3 5 3 3 4 2 3 3 3 3 97

6

Peserta didik

mempresentasikan hasil

diskusi kelompok dan

bertanya terhadap

kelompok lain.

3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 5 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 103

7

Peserta didik ikut

berdiskusi dalam kelompok

dan ikut mengerjakan tugas-

tugas kelompok

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 97

8

Peserta didik mengajukan

pertanyaan dengan bahasa

yang jelas dan sopan.

4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 101

9

Peserta didik bertanya

mengenai materi

pembelajaran

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 95

10

Peserta didik

menyimpulkan 

pembelajaran

4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 107

Jumlah 34 35 34 31 34 35 36 37 31 29 34 31 34 43 32 35 31 34 34 31 33 41 31 35 36 33 34 34 33 31 1016

persentase 68 70 68 62 68 70 72 74 62 58 68 62 68 86 64 70 62 68 68 62 66 82 62 70 72 66 68 68 66 62 2032

Jumlah

Keaktifan

Keberanian

Nomor Absen

Kerja sama

Bertanya

Kemampuan

No Aspek Yang Diamati
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TABEL DISTRIBUSI PENELITIAN SIKLUS II 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1
Peserta didik mengamati

penjelasan dari guru
5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 118 78,66% Aktif

2

Peserta didik mengikuti

kegiatan model make a match

tahap demi tahap sampai

selesai.

4 5 3 3 3 4 4 4 3 3 5 3 4 5 3 4 3 3 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 115 76,66% Aktif

3

Peserta didik menjawab

pertanyaan yang diajukan oleh

guru.

4 4 5 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 5 4 3 4 4 4 4 3 5 110 73% Aktif

4 Peserta didik bersikap insiatif. 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 5 3 4 3 3 4 3 4 5 3 5 3 4 4 106 70,66% Aktif 

5
Peserta didik mengerjakan

tugas.
3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 5 3 3 4 5 3 4 3 5 3 3 4 4 3 3 4 3 107 71,33% Aktif

6

Peserta didik

mempresentasikan hasil diskusi

kelompok dan bertanya

terhadap kelompok lain.

3 4 3 3 5 3 4 4 3 5 3 4 3 5 3 4 5 4 3 4 3 4 3 4 4 5 3 4 4 5 114 76,00% Aktif

7

Peserta didik ikut berdiskusi

dalam kelompok dan ikut

mengerjakan tugas-tugas

kelompok

5 4 4 4 4 3 4 3 4 5 4 5 4 4 4 4 5 3 4 3 3 4 3 5 4 4 3 4 5 5 120 80,00% Aktif

8

Peserta didik mengajukan

pertanyaan dengan bahasa yang

jelas dan sopan.

4 4 5 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 5 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 5 4 4 5 3 109 72,66% Aktif

9
Peserta didik bertanya

mengenai materi pembelajaran
3 3 3 4 3 3 5 3 5 3 3 4 3 4 3 5 3 4 5 5 4 3 3 3 4 3 4 5 4 3 110 73,33% Aktif

10
Peserta didik menyimpulkan

pembelajaran
4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 5 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 3 5 4 4 3 3 4 4 112 74,66% Aktif

Jumlah 38 38 39 33 37 35 39 37 34 34 36 39 34 43 34 38 39 37 37 36 33 41 32 40 40 40 38 38 41 41 1121 74,73% Aktif

Keaktifan

Keberanian

Kerja sama

Bertanya

Kemampuan

Kategori
No Aspek Yang Diamati

Nomor Absen

JumlahPersentase 
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TABEL DISTRIBUSI PENELITIAN SIKLUS III 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1
Peserta didik mengamati penjelasan

dari guru
4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 138 92,00% Sangat Aktif

2

Peserta didik mengikuti kegiatan

model make a match tahap demi

tahap sampai selesai.

5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 136 90,66% Sangat Aktif

3
Peserta didik menjawab pertanyaan

yang diajukan oleh guru.
5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 139 93% Sangat Aktif

4 Peserta didik bersikap insiatif. 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 131 87,33% Sangat Aktif

5 Peserta didik mengerjakan tugas. 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 138 92,00% Sangat Aktif

6

Peserta didik mempresentasikan

hasil diskusi kelompok dan bertanya 

terhadap kelompok lain.

5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 124 85,33% Sangat Aktif

7

Peserta didik ikut berdiskusi dalam

kelompok dan ikut mengerjakan

tugas-tugas kelompok

5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 138 92,00% Sangat Aktif

8

Peserta didik mengajukan

pertanyaan dengan bahasa yang

jelas dan sopan.

5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 135 90,00% Sangat Aktif

9
Peserta didik bertanya mengenai

materi pembelajaran
4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 136 90,66% Sangat Aktif

10
Peserta didik menyimpulkan

pembelajaran
4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 138 92,00% Sangat Aktif

Jumlah 46 45 46 44 43 43 42 43 43 44 46 47 43 47 44 46 44 47 47 45 47 48 46 47 47 47 47 46 45 42 1357 90,46% Sangat Aktif

persentase 92 90 92 88 86 86 84 86 86 88 92 94 86 94 88 92 88 94 94 90 94 96 92 94 94 94 94 92 90 84 2714 90,46666667 Sangat Aktif 

Keaktifan

Keberanian

Kerja sama

Bertanya

Kemampuan

Kategori
No Aspek Yang Diamati

Nomor Absen

Jumlah Persentase 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

      
Guru membuka pelajaran                                     Guru menulis materi yang akan 

dipelajari 

 

         
 Guru Menjelaskan Materi Pembelajaran      Guru Membagikan Media Flash 

Card  
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Peserta Didik Mempresentasi Media 

Peserta Didik Untuk Flash Card yang 

sudah dicocokan 

Guru mengarahkan membentuk 

kelompok 

  

  
Guru Membagikan LKPD Guru Membimbing Peserta Didik 

Dalam Pengisian 
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Peserta Didik Mempresentasikan LKPD                              Guru Menutup Pembelajaran 
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MEDIA FLASH CARD 
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